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MOTTO 
 
                            
                          
                          
                           
                          
                     
         
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) 
bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama 
mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, 
dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 
perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya. (Q.S An-Nur: 61) (Depaq RI, 2004:544) 
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ABSTRAK 
Faizatussofia Toatin Rachmah, 143111306, Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Bagi Anak Tunanetra di SLB Negeri Wonogiri Tahun Pelajaran 
2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Tunanetra 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra oleh seorang guru tunanetra juga. 
Oleh karena itu, guru tunanetra dalam penyampaian materi harus menggunakan 
metode yang tepat agar dapat diketahui langsung oleh siswanya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi Anak Tunanetra di SLB Negeri Wonogiri Tahun 
Pelajaran2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif dilakukan di 
SLB Negeri Wonogiri pada bulan Juli sampai Oktober 2018. Subyek penelitian ini 
adalah Guru Pendidikan Agama Islam kelas tunanetra. Sedangkan informan 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan wali kelas Tunanetra SLB Negeri 
Wonogiri. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi. Keabsahan datanya dengan trianggulasi sumber dan metode. 
Selanjutnya dianalisis menggunakan model interaktif dengan tahapan data 
Collection, data condensation, data display, dan conclusion/verifying.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra di SLB Negeri Wonogiri yaitu 
metode ceramah, small group discussion, driil, pembiasaan, dikte. Letak 
perbedaan metode yang digunakan dengan anak normal yaitu terletak pada 
perhatian seorang guru dalam proses belajar mengajar. Karena di dalam kelas 
tunanetra terdapat jenjang pendidikan yang berbeda yaitu jenjang Sekolah Dasar 
yang terdiri dari kelas 3,6 dan jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas 7. Pada 
proses pembelajaran tersebut guru Pendidikan Agama Islam tunanetra 
memberikan materi pembelajaran secara bergantian terhadap siswa dengan materi 
yang berbeda sesuai jenjang masing-masing anak. Setiap pertemuan Guru 
Pendidikan Agama Islam memberikan materi sesuai kelas masing-masing dengan 
metode ceramah dan dikte. Kemudian dilanjutkan dengan penugasan dengan 
metode driil dibantu dengan media pendukung seperti musik box, hand phone, 
laptop. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia selalu mengalami perubahan dan kebutuhan sesuai 
perkembangan zaman. Kehidupan manusia perlu mengalami peningkatan, baik 
peningkatan dari sisi kecerdasan, tingkah laku, serta keterampilan untuk menunjang 
kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat manusia membutuhkan 
pendidikan mengingat tingkat perubahan dan kebutuhan manusia yang terus 
berkembang. Di dalam pasal 31 hasil amandemen UUD 1945 ke IV ditegaskan bahwa 
setiap warga Negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang diupayakan oleh 
pemerintah. 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi seluruh anak karena 
dengan adanya pendidikan diharapkan lahir manusia-manusia yang mempunyai jiwa 
dan semangat yang tangguh dalam mendukung dan melaksanakan pembangunan 
nasional dengan tujuan pendidikan nasional, dengan demikian menyadarkan bahwa 
pendidikan untuk anak itu sangat penting. Pendidikan dapat dimulai dari dini yaitu, 
masa anak-anak dan remaja sampai nantinya tumbuh dan berkembang menjadi 
dewasa, hingga pada akhirnya semua manusia akan mati. Pendidikan merupakan 
proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang berlangsung 
sepanjang hayat. 
Pendidikan bagi setiap manusia tidak cukup hanya pendidikan keduniaan saja 
tetapi manusia juga memerlukan pendidikan akhirat. Pendidikan akhirat disini adalah 
pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana 
yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Hak pendidikan manusia tidak ada pengecualian bagi siapapun baik itu ketunaan 
maupun tidak semua berhak mendapatkan pendidikan, pendidikan adalah proses 
perubahan dari tidak tau dan merubah martabat manusia yang lebih di sempurnakan. 
(Abdul Majid dan Dian Andayani, 2004: 132). 
Islam bukanlah agama sekuler yang memisahkan urusan agama dan dunia. 
Dalam Islam, agama mendasari aktivitas dunia, aktivitas dunia dapat menopang 
pelaksanaan ajaran agama Islam dan bukan hanya sekedar mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dan manusia dengan dunia. Islam adalah agama ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW. 
Sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya 
mengatur satu segi, tetapi mengenai berbagai segi kehidupan manusia. Sumber dari 
ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah Al-Qur’an dan al-Sunnah. 
(Abuddin Nata, 2010 : 17-18). 
Jadi agama Islam merupakan agama universal yang mengajarkan kepada umat 
manusia mengenai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrowi. Salah satu 
diantara ajaran Islam tersebut ialah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan 
pendidikan. Karena menurut ajaran agama Islam pendidikan merupakan kebutuhan 
mutlak hidup manusia yang harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Dengan pendidika itu pula manusia akan 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupannya. 
Pendidikan tidak hanya diperuntukkan untuk anak normal saja, melainkan bagi 
mereka juga yang memiliki kelainan atau kekurangan baik dari segi fisik, emosional, 
mental, maupun sosial. Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 
menjadi basic moral dan aqidah bagi pendidikan di sekolah. Dikarenakan pendidikan 
Islam disini berlaku untuk semua umat manusia, maka setiap orang berhak untuk 
mendapatkan pendidikan tersebut, baik itu melalui pendidikan formal, informal, 
maupun nonformal. Bahkan bagi anak tunanetra berhak atas pendidikan sesuai dengan 
bakat dan potensi yang dimilikinya. Seperti halnya dengan anak yang memiliki 
keterbatasan penglihatan atau yang sering disebut tunanetra, mereka adalah anak yang 
penglihatannya terganggu sehingga mengahalangi dirinya untuk berfungsi dalam 
pendidikan tanpa alat khusus atau bantuan lain secara khusus. 
Penyandang kelainan penglihatan (tunanetra) yang juga dalam hidupnya tidak 
lepas dari kesulitan. Padahal, diantara panca indra yang dimiliki manusia, indra 
penglihatan menjadi indra terdepan, disamping fungsi organ fisik yang lain. Sadiman 
(dalam Mohammad Efendi. 2006: 37) mengatakan “mata yang memiliki fungsi 
sebagai transmisi visual mampu memberikan konstribusi sekitar 80-85% dalam 
perekaman interaksi manusia selama terjaga”. Oleh karena itu hilangnya sebagian 
penglihatan pada seseorang berarti ia serasa kehilangan sebagian perangkat hidup 
yang sangat berharga bagi dirinya. Inilah yang menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran pada anak tunanetra. 
Dalam proses belajar tersebut anak dengan gangguan penglihatan ini 
mengalami kesulitan dalam proses pembentukan pengertian atau konsep terhadap 
rangsangan atau objek yang berada di luar dirinya yang tidak didapat secara utuh. 
Ketidakutuhan tersebut disebabkan anak tidak memiliki kesan, persepsi, pengertian, 
ingatan, dan pemahaman yang bersifat visual terhadap objek yang diamati. Hal 
tersebut menjadikan siswa mendapat kesulitan belajar, sulit mengingat, sulit 
memahami dan pada akhirnya menjadikan anak tunanetra tersebut emosi, jenuh dan 
putus asa dalam proses pembelajaran. 
Melihat masalah yang dialami oleh anak tunanetra tersebut maka diperlukan 
peran seorang guru, dalam melaksanakan tugasnya guru bukan hanya sebagai 
pendidik yang mengajarkan pengetahuan saja melainkan juga membantu pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik. Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, 
yakni mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup; mengajar bararti meneruskan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan; melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk 
kehidupan siswa (Suyanto dkk, 2013:1). Pada umumnya menjadi guru setidaknya 
memiliki standar minimal yaitu memiliki keahlian menstransfer ilmu pengetahuan 
kepada siswa secara efektif, memiliki kreativitas dan seni mendidik dan memahami 
konsep perkembangan psikologi anak. 
Selain guru juga perlu adanya layanan khusus berupa pendidikan bagi anak 
tunanetra agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. 
Adapun salah satu layanan pendidikan bagi anak tunanetra yaitu dengan adanya 
sekolah-sekolah luar biasa, seperti SLB Negeri Wonogiri. Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri tersebut menerima semua kecatatan baik tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 
tunalaras, cacat ganda maupun tunanetra. SLB negeri Wonogiri adalah salah satu 
Sekolah Luar Biasa yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan 
khusus tersebut. Pembelajaran di SLB tentunya akan berbeda dengan pembelajaran di 
sekolah pada umumnya. Materi, kurikulum, ataupun komponen pembelajaran lainnya, 
termasuk seorang guru tentunya juga akan berbeda dengan yang ada di sekolah 
umum. Pada umumnya seorang guru di SLB akan dibekali ketrampilan khusus untuk 
dapat mengajar anak-anak dengan kebutuhan khusus tersebut. 
Seperti seorang guru PAI tunanetra yang mengajar di kelas tunanetra. Di kelas 
tunanetra tersebut terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama. Setiap peserta didik yang ada di SLB Wonogiri memiliki 
karakteristik dan ketunaan yang berbeda-beda yang tentunya membutuhkan 
keterampilan dalam menangani peserta didik tesebut, agar pembelajaran di kelas 
berlangsung dengan baik. 
Berdasarkan observasi pada 27 Februari 2018, di SLB Negeri Wonogiri 
memiliki keunikan tersendiri yaitu terletak pada mata pelajaran PAI, karena salah satu 
guru PAI di SLB tersebut adalah seorang tunanetra, beliau juga pada dasarnya bukan 
lulusan dari sarjana pendidikan luar biasa. Di SLB Negeri Wonogiri terdapat 2 guru 
PAI, satu guru tetap mengajar anak tunanetra dan tunagrahita sedangkan satunya guru 
honorer mengajar anak tunarungu. Pada dasarnya seorang tunanetra adalah mereka 
yang memiliki kekurangan dalam indra penglihatan. Akan tetapi, dengan kondisi guru 
dan peserta didik yang mengalami tunanetra tersebut tidak menjadi hambatan 
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Guru yang mengalami tunanetra 
tersebut juga mampu mengoperasikan alat digitalisasi seperti komputer dan laptop. 
Sehingga dalam pembelajaran PAI guru tersebut terkadang memakai laptop untuk 
proses pembelajarannya. 
Melihat keunikan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang berhubungan dengan Metode pembelajaran PAI pada Anak Tunanetra dengan 
pengajar atau guru yang memiliki keterbatasan juga, yaitu mengalami tunanetra. 
Dalam menjalankan proses pembelajaran bagi siswa yang memiliki kecacatan mental 
dan fisik, bagaimana peran guru dalam melakukan pembelajaran di kelas dalam 
mengahadapi siswanya yang mengalami cacat fisik. Bagaimana penggunaan metode 
dalam pembelajaran agar anak tunanetra merasa senang dan tidak merasa jenuh dalam 
proses pembelajaran, materi yang diajarkan apa saja dalam mengembangkan pribadi 
seorang muslim, dan bagaimana evaluasi pembelajarannya dilakukan kepada anak 
tunanetra. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka menarik untuk diteliti lebih 
lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi Anak TunanetraDi SLB Negeri Wonogiri Tahun Pelajaran 
2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Setiap anak yang berkebutuhan khusus beragama Islam memiliki hak untuk 
mendapatkan pembelajarantentang Pendidikan Agama Islam. 
2. Dalam satu kelas tunanetra terdapat jenjang pendidikan yang berbeda yaitu mulai 
dari kelas 3,6 Sekolah Dasar Luar Biasa dan kelas 7 Sekolah Menengah Pertama 
Luar Biasa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar lebih terfokus dalam mencari 
solusi permasalahan maka dalam penelitian ini dibatasi pada “Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunanetra Di SLB Negeri Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2018/2019” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini adalah “bagaimanakah pelaksanaan metode pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi anak tunanetradi SLB Negeri Wonogiri Tahun Pelajaran 
2018/2019?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian mempunyai arah apabila mempunyai sebuah tujuan. 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra Di SLB Negeri 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis, diantaranya:  
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di dalam usaha memilih metode 
yang tepat dalam proses pembelajaran PAI pada anak tunanetra. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbang pemikiran 
terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 
tunanetra di SLB. 
c. Sebagai bahan rujukan pada penelitian-penelitian yang mendatang. 
 
2. Secara Praktis  
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi guru dapat menambah wawasan dan sebagai bekal persiapan ketika 
menghadapi anak tunanetra. 
b. Bagi kepala sekolah untuk selalu mengembangkan pendidikan agama yang 
inovatif dan tepat bagi anak tunanetra. 
c. Bagi orang tua atau kaum kerabat yang mempunyai keluarga yang berkategori 
anak tunanetra dapat menambah wawasan dalam rangka mendidik mereka 
dalam lingkungan keluarga 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pembelajaran Agama Islam  
Istilah pembelajaran merupakan padanan dari kata dalam bahasa 
Inggris instruction, yang berarti proses membuat orang belajar. Tujuannya 
adalah membantu orang belajar, atau memanipulasi lingkungan sehingga 
memberi kemudahan bagi orang yang belajar (Mulyono, 2012: 7). Menurut 
Gagne dan Briggs dalam (Mulyono, 2012: 7) mendefinisikan pembelajaran 
sebagai suatu rangkaian events (kejadian, peristiwa, kondisi) yang secara 
sengaja dirancang untuk mempengaruhi peserta didik (pembelajar), sehingga 
proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan guru untuk 
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar terjadi tindakan belajar 
sehingga memperoleh pengalaman belajar (Zainal Arifin, 2011: 23). Dengan 
begitu pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dalam 
proses pengalaman belajar dapat membekali masa depannya agar berguna 
untuk agama dan bangsanya. 
Pendidikan agama islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau 
latihan (Departemen Agama, 2004). Pendidikan agama islam yang pada 
hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangannya juga 
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dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun 
perguruan tinggi.  
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 
1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara berencana dan 
sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam arti 
ada yang dibimbing, diajari, dan dilatih dalam peningkatan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam.  
3) Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didiknya 
untuk mencapai tujuan pendidikan agama islam. 
4) Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam; kegiatan pembelajaran 
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, pengahayatan, dan 
pengalaman ajaran agama Islam peserta didik; disamping untuk 
membentuk keshalehan (kualitas pribadi) juga sekaligus untuk membentuk 
keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi itu 
diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan 
manusia lainnya. 
Jadi pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya 
membelajarkan siswa secara terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, dan mengahyati hingga mengimani, betaqwa dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan hadis, melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman untuk mencapai hasil yang 
diinginkan berdasarkan kondisi pembelajaran yang ada.  
b. Komponen-komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Proses pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang dapat 
memberikan hasil belajar maksimal berupa penguasaan pengetahuan, 
kemampuan, sikap, dan keterampilan kepada peserta didik sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Proses pembelajaran seperti itu perlu 
dirancang dengan melibatkan beberapa komponen sehingga seluruh potensi 
yang terkait dengan proses pembelajaran dapat didayagunakan secara optimal. 
Komponen-komponen dalam pembelajaran adalah sebagai berikut 
(Rusman, 2012: 119). 
1) Tujuan  
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum, seperti 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran 
khusus, yakni berupa indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik peserta didik supaya 
menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan 
berakhlak mulia sehingga ia menjadi salah satu anggota masyarakat yang 
sanggup berdiri diatas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah, dan 
berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia 
(Muchsin, dkk 2010: 11). 
Tujuan dari pembelajaran PAI secara mendasar untuk mencapai 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan 
namun hal pokok yang ada didalamnya adalah untuk menjadi seorang 
muslim atau muslimah yang mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada 
bangsanya melalui pendidikan dan pembelajaran. 
 
 
2) Sumber belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang ada diluar diri individu 
siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya 
proses belajar pada diri sendiri atau siswa, apapun bentuknya, apapun 
bendanya. 
Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengan ajaran Islam itu 
sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan 
hadis. Sehingga dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
menjadi sumber utamanya berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis. 
3) Strategi pembelajaran 
Proses pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang dapat 
memberikan hasil belajar maksimal berupa penguasaan pengetahuan, 
kemampuan, sikap, dan keterampilan kepada peserta didik sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Proses pembelajaran seperti itu perlu 
dirancang dengan memanfaatkan teori-teori belajar dan pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga seluruh potensi yang terkait dengan proses 
pembelajaran dapat didayagunakan secara optimal. 
4) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yaitu berupa software dan hardware untuk 
membantu proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan 
lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk menunjang 
penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik 
dan terarah berdasarkan tujuan yang ada. 
c. Ruang Lingkup dan Bahan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dengan lingkungannya. 
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam 
meliputi lima unsur pokok yaitu: Al-Qur’an, Aqidah, Syari’ah, Akhlak, dan 
Tarikh (sejarah). 
 
 
d. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu 
yang dapat membedakan dengan mata pelajaran lainnya, tidak terkecuali mata 
pelajaran PAI. Menurut (Mgs. Nazarudin, 2007: 13) Karakteristik PAI 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-
ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Karena itulah PAI 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau 
dari segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah 
satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran 
yang bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. 
2) Tujuan PAI adalah untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT., berbudi pekerti yang luhur, memiliki 
pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki pengetahuan yang luas dan 
mendalam tentang Islam sehingga memadai baik untuk kehidupan 
bermasyarakat maupun untuk melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
3) PAI, sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada a) menjaga 
aqidah dan ketaqwaan peserta didik, b) menjadi landasan untuk lebih rajin 
mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah, c) mendorong 
peserta didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan d) menjadi landasan 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat 
4) Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi 
kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 
5) Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-
ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Qur’an 
dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.  
6) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu 
aqidah, syari’ah, dan akhlak. Dari ketiga konsep dasar itulah berkembang 
berbagai kajian keislaman, termasuk kajian-kajian yang terkait dengan 
ilmu, teknologi, seni dan budaya. 
7) Out Put program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta 
didik yang memiliki akhlak mulia yang merupakan misi utama dari 
diutusnya Nabi Muhammad di dunia ini. 
e. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode meurut J.R Davis dalam (Abdul Majid 2012:131) adalah a way 
in achieving something “cara untuk mencapai sesuatu”. Untuk melaksanakan 
suatu strategi digunakan seperangkat metode pengajaran tertentu. Dalam 
pengertian demikian maka metode pengajaran menjadi salah satu unsur dalam 
strategi belajar mengajar. Unsur seperti sumber belajar, kemampuan guru dan 
siswa, media pendidikan, materi pengajaran, organisasi adalah: waktu tersedia, 
kondisi kelas dan lingkungan merupakan unsur-unsur yang mendukung 
strategi belajar-mengajar. Dalam bahasa arab dikenal dengan istilah thariq 
(jalan-cara).  
Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasi lingkungan belajar dan 
mengkhususkan aktivitas di mana guru dan siswa terlibat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Biasanya metode digunakan melalui salah satu 
strategi, tetapi juga tidak tertutup kemungkinan beberapa metode berada dalam 
strategi yang bervariasi, artinya penetapan metode dapat divariasikan melalui 
strategi yang berbeda bergantung pada tujuan yang akan dicapai dan konten 
proses yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut Ibnu Khaldun dalam (Abdul Majid 2012:131) metode 
sepantasnya melalui tiga langkah berikut ini: 
1) Murid belajar dengan memulai dari pengetahuan-pengetahuan umum yang 
sederhana dengan topik yang dipelajarinya, serta memperhatikan apakah 
pengetahuan tersebut sesuai dengan taraf pemikiran murid, sehingga tidak 
berada di luar kemampuan persepsinya. Begitulah murid akan sampai pada 
taraf pertama proses belajar yang sangat sederhana. Ibnu Khaldun 
menganggap langkah ini sebagai persiapan untuk memasuki langkah atau 
tahapan kedua. 
2) Guru kembali menyajikan kepada murid pengetahuan yang sama, tetapi 
tarafnya lebih tinggi dari taraf yang disajikannya pada langkah pertama. 
Pendidik mengambil point-point yang beraneka ragam dalam pelajaran itu 
dengan memberikan penjelasan dan keterangan tidak secara global. 
Dengan demikian, anak didik akan sampai pada taraf persepsi yang lebih 
tinggi. 
3) Pendidik kembali untuk ketiga kalinya mengajarkan topik yang sama 
secara terperinci, mencangkup dan mendalam pada segala segi, dan lebih 
terperinci dalam pembahasan. 
f. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara 
guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan 
yang ditetapkan. Metode apapun yang digunakan oleh pendidik/guru dalam 
proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh 
terhadap prinsip-prinsip KBM (Majid (2008: 136). Macam-macam metode 
pembelajaran antara lain: 
 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu 
pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakukan secara lisan. Yang 
perlu diperhatikan diperhatikan, hendaknya ceramah mudah diterima, 
isinya mudah dipahami serta mampu menstimulasi pendengar (anak didik) 
untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar dari isi ceramah yang 
disampaikan (Abdul Majid 2008:138). 
Prosedur pelaksanaan teknik ceramah dapat dimulai dari persiapan, 
dengan menyediakan bahan, menjelaskan tujuan dengan peserta didik serta 
membangkitkan apresiasi pada siswa untuk memahami dan 
mengonsentrasikan pada pelajaran, dan penyajian bahan yang berkenaan 
dengan pokok masalah, perbandingan abstraksi, generalisasi (dengan 
menampilkan kesimpulan), dan aplikasi penggunaannya (Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakkir 2010:185). 
2) Metode Tanya Jawab  
Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang agar peserta didik 
berfikir dan membimbingnya dalam mencapai kebenaran. Metode tanya 
jawab ini memiliki segi positif yaitu situasi kelas menjadi hidup, dapat 
melatih keberanian peserta didik untuk dalam pendapat dalam kelas yang 
menjadikan situasi diskusi lebih hidup. Metode tanya jawab dapat 
berfungsi dengan baik jika pada tahap awalnya terdapat rumusan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang diajukan dapat 
membangkitkan minat dan mendorong siswa untuk aktif, sehingga terjadi 
kerja sama antara peserta didik dan mereka dapat mengasosiasikan pada 
masalah yang lain. Bentuk pertanyaan yang dikemukakan dapat berupa 
pemahaman, penerapan, ingatan, analisis, sistematis, evaluatif (Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakkir 2010:188). 
3) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya 
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang 
masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 
pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang disepakati, tentunya masing-
masing menghilangkan perasaan subjektivitas dan emosionalitas yang 
akan mengurangi bobot pikir dan pertimbangan akal yang semestinya. 
Menurut Nana Sudjana dalam (Abdul Majid 2008:142) Diskusi pada 
dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat, dan pengalaman untuk 
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang 
sesuatu. Menurut Mulyani Sumantri dalam (Abdul Majid 2008:142) 
metode diskusi bertujuan untuk: (1) melatih peserta didik mengembangkan 
keterampilan bertanya, berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpulkan 
bahasan; (2) melatih dan membentuk kestabilan sosio-emosional; (3) 
mengembangkan kemampuan berpikir sendiri dalam memecahkan masalah 
sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif; (4) mengembangkan 
keberhasilan peserta didik dalam menemukan pendapat; (5) melatih 
peserta didik untuk berani berpendapat tentang sesuatu masalah. 
4) Metode latihan (Driil) 
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dioelajari. Metode 
latihan merupakan implementasi dari salah satu dan atau gabungan dari 
beberapa strategi pembelajaran antara lain: bermain peran (role playing), 
pembelajaran partisipatif, belajar tuntas, pembelajaran dengan modul, 
maupun pembelajaran ekspositori (Mulyono, 2012: 110).   
5) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. 
Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan 
secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa 
hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan 
bahan pelajaran lebih konkret (wina sanjaya, 2009: 152).  
6) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
Metode pemecahan masalah merupakan cara memberikan pengertian 
dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan 
berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah 
tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. Metode problem 
solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan 
suatu metode berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 
metode-metode lainnya dimulai dengan mengumpulkan data sampai 
kepada menarik kesimpulan. 
7) Metode Praktik 
Metode praktik dimaksudkan supaya mendidik dengan memberikan 
materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seraya dipragakkan, 
dengan harapan anak didik menjadi jelas dan gamblang sekaligus dapat 
mempraktikkan materi yang dimaksud. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebelum penulis menguraikan pengertian guru Pendidikan Agama 
Islam, perlu kiranya penulis mendefinisikan terlebih dahulu pengertian guru 
atau pendidik. Dalam paradigma jawa, guru medapat julukan “digugu lan 
ditiru” artinya mereka yang selalu dicontoh dan menjadi sosok panutan. 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah seseorang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Menurut definisi 
diatas guru memiliki arti yaitu seseorang yang pekerjaannya mengajar orang 
lain. 
Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005, guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Guru mempunyai arti yaitu sosok yang rela 
mencurahkan sebagian waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa 
(Ngainun Naim, 2013:1). Menurut H.Suwito dalam (Ngalim Purwanto 
2012:54) guru adalah orang yang pernah memberikan ilmu atau kepandaian 
kepada seseorang atau sekelompok orang.  
Guru merupakan faktor utama dan berpengaruh terhadap proses siswa. 
Dalam pandangan siswa, guru memiliki otoritas, bukan saja otoritas dalam 
bidang akademis, melainkan bidang nonakademis. Oleh karena itu, pengaruh 
guru terhadap para siswanya sangat besar dan sangat menentukan.  
Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif 
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. sejumlah percobaan 
dan hasil-hasil observasi menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang 
dipelajari siswa oleh gurunya. Siswa akan menyerap sikap-sikap, 
merefleksikan perasaan-perasaan menyerap keyakinan-keyakinan, meniru 
tingkah laku, dan mengutip pernyataan-pernyataan gurunya. Pengalaman 
menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku 
sosial, prestasi, dan hasrat belajar yang dilakukan terus menerus pada diri 
siswa diperoleh dari kepribadian gurunya. 
Guru atau pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik dengan berupaya mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki peserta didik baik potensi kognitif, afektif maupun 
psikomotorik dan bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu mencapai tujuan 
pendidikan. 
Sedangkan pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha atau kegiatan 
bimbingan dan pengajaran untuk memperkuat iman dan taqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa (Muhaimin, 2002:75). Membicarakan dasar-dasar Islam pada 
hakikatnya adalah membicarakan kerangka umum dari ajaran Islam 
(Muhammad Alim, 2011:122). Dengan demikian pengertian Pendidikan 
Agama Islam dapat diartikan sebagai proses penanaman ajaran Agama Islam 
dan bahan kajian yang menjadi materi dari penanaman pendidikan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah seorang yang rela mencurahkan sebagian 
waktunya untuk mengajar dan mendidik yang dilakukan secara profesional 
yang mempunyai kompetensi dalam penanaman ajaran-ajaran Islam dan 
mempunyai wewenang untuk melaksanakan tugas pengajaran, bertanggung 
jawab dan berupaya dalam mengembangkan seluruh potensi kognitif, afektif, 
dan psikomotorik melalui ajaran agama Islam serta mampu menanamkan 
nilai-nilai Islam melalui proses pendidikan dan menjadikan pembelajaran 
tersebut sebagai sarana pembentukan kemampuan dan perbaikan kualitas 
pribadi siswanya dengan syariat Islam. 
b. Syarat-syarat Menjadi Guru 
Menurut Ngalim Purwanto (1998:139) pekerjaan guru itu berat, tetapi 
luhur dan mulia. Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik. 
Maka untuk melakukan tugas sebagai guru tidak sembarang orang dapat 
melakukannya. Guru sebagai tenaga profesional dituntut harus memiliki 
syarat-syarat: 
1) Berijazah 
Seseorang yang akan menjadi guru hendaknya harus memiliki ijazah. 
Ijazah tersebut yang dapat memberi wewenang untuk menjalankan tugas 
sebagai guru di suatu sekolah tertentu. Kembali kita kepada ijazah sebagai 
syarat untuk menjadi guru. Ijazah semata-mata bukan hanya sebagai 
selembar kertas saja, tetapi ijazah adalah surat bukti yang menunjukkan 
bahwa seseorang telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan-
kesanggupan yang tertentu, yang diperlukannya untuk suatu jabatan atau 
pekerjaan. 
2) Sehat jasmani dan rohani 
Syarat kesehatan merupakan syarat yang tidak bisa diabaikan. Seorang 
guru yang berpenyakit menular akan membahayakan kesehatan anak-anak 
dan dan akan membawa akibat yang tidak baik dalam tugasnya sebagai  
pengajar dan pendidik. Seorang guru yang cacat matanya  atau mukanya, 
umpamanya, akan mengakibatkan tertawaan dan ejekan murid-muridnya, 
yang sudah tentu akan mendatangkan hasil yang kurang baik bagi 
pendidikan anak muridnya. Kesehatan merupakan syarat utama bagi guru, 
sebagai orang yang setiap hari bekerja dan bergaul dengan anak-anak. 
3) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Dalam hal ini mudah dipahami bahwa guru yang tidak bertaqwa maka 
ia tidak akan bisa membimbing muridnya untuk bertaqwa kepada Allah 
SWT. mengingat guru harus memberikan keteladanan yang memadai dan 
berlaku bagi sejauh mana guru memberikan keteladanan kepada muridnya. 
4) Bertanggung jawab 
Pembentukan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
itu sungguh suatu tugas yang tidak mudah, dan yang hanya dapat 
dilakukan oleh orang yang berjiwa demokratis dan yang memiliki 
tanggung jawab pula. Jelaslah bahwa seorang guru harus seorang yang 
bertanggung jawab. Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus 
bertanggung jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu mengajar dan 
mendidik anak-anak yang telah dipercayakan kepadanya. Di samping itu, 
tidak boleh pula dilupakan tugas-tugas dan pekerjaan lain yang 
memerlukan tanggung jawabnya. 
5) Berjiwa nasional 
Sama halnya dengan syarat-syarat guru yang lain yang sudah 
diuraikan, dalam menanamkan jiwa nasional hendaknya guru selalu ingat 
dan menjaga agar jangan sampai timbul chauvinisme, yaitu perasaan 
kebangsaan yang berlebih-lebihan. 
c. Sifat-Sifat Yang Harus Dimiliki Oleh Guru Dalam Pendidikan Islam 
Menurut Al-Ghazali dalam (Hery Noer Aly, 1999:97) menyusun sifat-
sifat yang harus dimiliki guru adalah sebagai berikut: 
1) Guru hendaknya memandang murid seperti anaknya sendiri: menyayangi 
dan memperlakukan mereka seperti layaknya anak sendiri.  
2) Dalam menjalankan tugasnya, guru hendaknya tidak mengahrapkan upah 
atau pujian, tetapi hendaknya tidak mengahrapkan upah atau pujian tetapi 
mengharapkan keridaan Allah dan berorientasi mendekatkan diri kepada-
Nya. Guru hendaknya tidak memandang  murid sebagai pihak yang diberi, 
sehingga mengharapkan imbalan jasa atas pemberiannya, tetapi sebagai 
pihak yang memberinya jalan untuk memperoleh pahala yang besar dan 
mendekatkan diri pada Allah swt. 
3) Guru hendaknya memanfaatkan setiap peluang untuk memberi nasihat dan 
bimbingan memanfaatkan setiap peluang untuk memberi nasihat dan 
bimbingan kepada murid bahwa tujuan menuntut ilmu ialah mendekatkan 
diri kepada Allah, bukan memperoleh kedudukan atau kebanggan duniawi. 
4) Terhadap murid yang bertingkah laku buruk, hendaknya guru menegurnya 
sebisa mungkin dengan cara menyindir dan penuh kasih sayang, bukan 
dengan terus terang dan mencela, sebab teguran yang terakhir dapat 
membuat murid berani membangkang dan sengaja terus menerus 
bertingkah laku buruk. 
5) Hendaknya guru tidak fanatik terhadap bidang studi yang di asuhnya, lalu 
mencela bidang studi yang diasuh guru lain. Sebaliknya, hendaknya ia 
mendorong murid agar mencintai semua bidang studi yang di ampu oleh 
guru lain. 
6) Hendaknya guru memperhatikan fase perkembangan berpikir murid agar 
dapat menyampaikan ilmu sesuai dengan kemampuan berpikir murid. 
Hendaknya ia tidak menyampaikan ilmu di atas kemampuan berpikir dan 
di luar jangkauan pemahaman murid. 
7) Hendaknya guru memperhatikan murid yang lemah dengan memberinya 
pelajaran yang mudah dan jelas, serta tidak menghantuinya dengan hal-hal 
yang serba sulit dan dapat membuatnya kehilangan kecintaan terhadap 
pelajaran. 
8) Hendaknya guru mengamalkan ilmu, dan tidak sebaliknya perbuatannya 
bertentangan dengan ilmu yang diajarkannya kepada murid. 
d. Kewajiban Guru Pendidikan Agama Islam 
Selain memiliki sifat-sifat yang harus diterapkan pada diri guru, guru 
juga memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan. Menurut Suyanto dan Jihad 
(2013: 35) kewajiban guru antara lain: 
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil penelitian. 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik melalui 
kompetensi yang baik dan berkelanjutan, sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif terhadap jenis kelamin, agama, 
suku, ras, kondisi fisik atau latar belakang keluarga, dan status sosial-
ekonomi siswa dalam belajar. 
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, kode etik guru, 
dan nilai-nilai agama dan etika. 
5) Memelihara dan memupuk kesatuan dan persatuan. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban guru 
Pendidikan Agama Islam ialah untuk mengamalkan semua ilmu yang dimiliki 
secara baik kepada siswanya hal yang paling penting adalah guru tersebut 
tidak pernah membeda-bedakan murid satu dengan murid yang lain karena 
semua siswa memiliki hak yang sama dalam menerima pembelajaran atau 
ilmu yang diberikan. 
e. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah proses transformasi ilmu pengetahuan 
dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam rangka mengembangkan fitrah dan 
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik. Perkembangan baru terhadap 
pandangan belajar-mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk 
meningkatkan peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 
Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 
banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams & Decey dalam Basic 
Principle Of Student Teachingdalam (Moh. Uzer Usman, 2002:9) antara lain 
guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, 
partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan konselor. Akan 
tetapi dari peranan di atas yang paling dominan diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1) Guru Sebagai Demonstrator 
Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecture, atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 
diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti 
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal 
ini akan sangat menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. 
Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah 
pelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus menerus. Dengan cara 
demikian ia akan memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan 
sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan 
demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang diajarkannya 
secara didaktif, maksudnya agar apa yang disampaikannya itu betul-betul 
dimiliki oleh peserta didik. 
2) Guru sebagai Pengelola Kelas 
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 
merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 
Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang 
siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai 
tujuan. 
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar 
mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, 
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa belajar, serta 
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
3) Guru Sebagai Mediator Dan Fasitator 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pedidikan karena media pendidikan 
merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar. Dengan demikian media pendidikan merupakan dasar yang 
sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral 
demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran disekolah. 
Guru juga sebagai fasilitator yaitu mampu mengusahakan sumber 
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, 
ataupun surat kabar. 
4) Guru Sebagai Evaluator 
Dalam satu kali proses belajar-mengajar guru hendaknya menjadi 
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah 
materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan 
dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi dan penilaian. Dengan penilaian, 
guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa 
terhadap pelajaran, serta ketetapan atau keefektifan metode mengajar. 
Tujuan lain dari penilaian di antaranya ialah untuk mengetahui kedudukan 
siswa didalam kelas atau kelompoknya. 
Pada pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran 
yang besar terhadap keberhasilan peserta didik. Guru juga sebagai 
pembimbing berperan penting dalam membimbing siswa menjadi anak yang 
bersusila dan mempunyai kecakapan hidup diantaranya kecakapan dalam 
mengamalkan ajaran Islam. Selain hal diatas guru dituntut memiliki 
kemampuan membangkitkan motivasi peserta didik, sehingga dapat mencapai 
tujuan belajar.  
f. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di 
luar dinas, dalam bentuk pengabdian. apabila dikelompokkan, tugas guru 
terbagi menjadi tiga jenis yakni tugas dalam bidang profesi, tugas 
kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan (Uzer Usman, 2002:6). 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangka keterampilan-keterampilan pada 
siswa. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati 
sehingga ia menjadi para idolanya para siswanya. Pelajaran apa pun yang 
diberikan, hendaknya dapat menjadi motovasi bagi siswanya dalam belajar 
Dalam perspektif Islam, mengemban amanat sebagai guru bukan 
terbatas pada pekerjaan atau jabatan seseorang, melainkan memiliki dimensi 
nilai yang lebih luas dan agung, yaitu tugas ketuhanan, kerasulan, dan 
kemanusiaan (Marno&Idris, 2017:19). Dikatakan sebagai tugas ketuhanan, 
karena mendidik merupakan sifat “fungsional” Allah (sifat rububiyah) sebagai 
“rabb”, yaitu sebagai “guru” semua makhluk. Allah mengajar semua 
makhluknya lewat tanda-tanda alam (sign), dengan menurunkan wahyu, 
mengutus rasul-Nya, dan lewat hamba-hamba-Nya. Allah memanggil hamba-
hamba-Nya yang beriman untuk mendidik. 
Guru juga mengemban tugas kerasulan, yaitu menyampaikan pesan-
pesan Tuhan kepada umat manusia. Secara lebih khusus, tugas Nabi dalam 
kaitannya dengan pendidikan, sebagaimana tercantum dalam surah Al-
Jumu’ah ayat 2: 
                  
           
2. Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). 
dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata, 
 
Ayat di atas menggambarkan bahwa tugas rasul adalah melakukan 
pencerahan, pemberdayaan, transformasi, dan mobilisasi potensi umat menuju 
kepada cahaya (nur) setelah sekian lama terbelenggu dalam kegelapan. Tugas 
kerasulan diteruskan oleh seluruh umatnya yang beriman dengan cara 
meneruskan risalahnya kepada seluruh umat manusia. 
Sebagai tugas kemanusiaan, seorang guru harus terpanggil untuk 
membimbing, melayani, mengarahkan, menolong, memotivasi, dan 
memberdayakan sesama, khususnya anak didiknya, sebagai sebuah 
keterpanggilan kemanusiaan dan bukan semata-mata terkait dengan tugas 
formal atau pekerjaannya sebagai guru. Dari sini kemudian guru, benar-benar 
mampu, ikhlas (sepenuh hati), dan penuh dedikasi dalam menjalankan tugas 
keguruannya. 
Tugas lain guru ialah melaksanakan pendidikan ilmiah, karena ilmu 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan kepribadian dan 
emansipasi harkat manusia. Sebagai pemegang amanat orang tua dan sebagai 
salah satu pelaksana Pendidikan Islam, guru tidak hanya bertugas memberikan 
pendidikan ilmiah. Tugas guru hendaknya merupakan kelanjutan dan sinkron 
dengan tugas orang tua, yang juga merupakan tugas pendidik muslim pada 
umumnya, yaitu memberi pendidikan yang berwawasan manusia seutuhnya. 
Menurut al-Nahlawi dalam (Hery Noer Aly, 1999:96) tugas guru 
agama Islam adalah sebagai berikut: 
1) Tugas pensucian. Guru hendaknya mengembangkan dan membersihkan 
jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhkannya dari keburukan, dan menjaganya agar tetap berada pada 
fitrahnya. 
2) Tugas pengajaran. Guru hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan 
dan pengalaman kepada peserta didik untuk diterjemahkan dalam tingkah 
laku dan kehidupannya. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru Pendidikan 
Agama Islam sangatlah penting yaitu memberi pendidikan yang berwawasan 
manusia seutuhnya. Tidak hanya itu, guru juga merupakan komponen strategis 
yang memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan 
bangsa. Seorang guru juga harus menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan, menambah dan 
mengembangkan ilmu yang dimiliki guna ditransformasikan kepada peserta 
didik dan membentuk peserta didik menjadi manusa yang berakhlak mulia. 
3. Anak Tunanetra 
a. Pengertian Anak Tunanetra 
Mata manusia merupakan suatu struktur yang rumit. Ia bekerja seperti 
sebuah kamera dalam otak. Masalah pada mata dapat dipahami dengan 
meninjau sekilas struktur dan fungsi mata. Bagian-bagian mata dapat dibagi 
menjadi empat kelompok menurut fungsinya, yaitu struktur proteksi, refraktif, 
oentasional, dan reseptif.  
Visual impairment disebut pula tuna netra. Anak yang mengalami 
gangguan penglihatan diperkirakan satu dari 3000 orang anak. Tuna netra 
adalah anak yang memiliki fungsi penglihatan yang tidak normal, penglihatan 
tidak berfungsi secara optimal, atau saraf optik yang tidak berfungsi dengan 
sempurna sehingga menyebabkan terjadinya gangguan fungsi indra 
penglihatan. Ada kebutaan secara total dan ada juga penglihatan samar, yang 
disebut sebagai total blind atau low vision. Anak yang mengalami low vision 
masih memiliki kemampuan melihat dengan jarak 20/70 dan 20/200 (pada 
skala yang biasa digunakan mengukur jarak penglihatan) dan masih dapat 
membaca dengan huruf yang diperbesar. Anak yang mengalami buta total 
tidak dapat membaca, namun dapat menggunakan cara belajar dengan 
menyentuh huruf Braille(Surna dan Pandeirot, 2014: 225).  
Menurut National Health Service dalam Thompson (2010:112) istilah 
gangguan penglihatan digunakan untuk menjelaskan individu yang mengalami 
kebutaan total atau buta sebagian. Kondisi ini berbeda dengan rabun dekat 
atau rabun jauh. Ada beberapa gangguan pada mata, seperti: 
Katarak – menyebabkan kebutaan sementara, tetapi dapat diatasi melalui 
operasi. 
Glaukoma – menyebabkan kebutaan sementara, yang dapat diatasi dengan 
obat tetes mata atau operasi. 
Pertumbuhan pembuluh darah abnormal pada mata akibat kelahiran 
prematur dan diabetes. 
Degenerasi makular – merupakan penyebab utama penurunan fungsi 
penglihatan, yang diakibatkan oleh mata yang semakin aus atau mengalami 
sobekan. Gangguan ini cenderung memburuk seiring usia. Kondisi ini tidak 
menyebabkan kebutaan total karena hanya memengaruhi penglihatan di bagian 
sentral. 
Organ mata dalam sistem pancaindra manusia merupakan salah satu 
dari indra yang sangat penting, sebab di samping menjalankan fungsi 
fisiologis dalam kehidupan manusia, mata dapat juga memberikan keindahan 
muka yang sangat mengagumkan. Pendapat lain dikemukakan oleh Irham 
Hosni (1999:26), dilihat dari kacamata pendidikan siswa tunanetra itu adalah 
mereka yang penglihatannya terganggu sehingga menghalangi dirinya untuk 
berfungsi dalam pendidikan tanpa alat khusus, material khusus, latihan khusus 
dan atau bantuan lain secara khusus. 
Penyandang tunanetra secara potensi kecerdasan bisa jadi sama dengan 
anak normal pada umumnya. Namun, karena keterbatasan yang dimiliki 
menjadikannya tidak mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki 
olehnya. Anggapan masyarakat umum terhadap tunanetra biasanya lebih 
mengarah pada orang yang buta atau tidak bisa melihat sama sekali. Padahal, 
ada beberapa kriteria yang memungkinkan seseorang dianggap tunanetra 
antara lain ketajaman penglihatan yang kurang, yakni ketika seseorang tidak 
bisa melihat gerakan tangan pada jarak kurang dari satu meter (Pratiwi dkk, 
2013:19). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tunanetra adalah seseorang yang mengalami gangguan penglihatan secara fisik 
maupun anatomi sehingga berdampak pada segala aspek kehidupannya 
termasuk dalam hal belajar, sehingga mereka memerlukan alat khusus, 
material khusus, latihan khusus dan bantuan khusus supaya dapat 
memfungsikan dirinya secara optimal di dalam belajar. 
b. Identifikasi Gangguan Penglihatan 
Menurut Thompson Umumnya anak dengan gangguan penglihatan 
telah didiagnosis sebelum mereka masuk sekolah atau segera setelah 
dilahirkan di rumah sakit. Keterampilan visual sangat penting dalam proses 
belajar karena, tanpanya, seseorang akan mengalami gangguan penglihatan, 
sebagian besar masih bisa melihat dan bersekolah di sekolah umum. Namun, 
sebagian kecil mengalami kebutaan total dan cenderung dikirim ke sekolah 
khusus untuk memastikan mereka mendapatkan dukungan yang tepat. 
Karakteristik-karakteristik berikut dapat dilihat pada anak-anak yang memiliki 
gangguan penglihatan: 
1) Kikuk 
2) Koordinasi tangan dan mata yang kurang baik 
3) Memegang kepala dengan cara yang tidak wajar 
4) Merengut, mengernyitkan dahi, atau menyipitkan mata lebih sering dari 
anak-anak sebayanya 
5) Mengeluh sakit kepala dan pusing 
6) Tulisan tangan buruk 
7) Kesulitan melihat pada papan tulis 
8) Lebih cepat lelah dibandingkan anak-anak lain. 
Ciri-ciri anak yang mengalami gangguan fungsi penglihatan menurut 
Ormrod dalam (Surna dan Pandeirot, 2014:225) sebagai berikut: 
a) Indra lainnya-seperti indra pendengaran, penciuman, perasa, dan indra 
lainnya-normal kecuali indra penglihatan. 
b) Kemampuan belajar pada umumnya sama dengan anak yang tidak 
mengalami gangguan fungsi penglihatan. 
c) Memiliki keterbatasan kosa kata dan pengetahuan umum, disebabkan oleh 
ketidakmampuan anak melihat dunia sekitar. 
d) Keterlambatan dalam perkembangan motorik. Kurang mampu melakukan 
peniruan terhadap perilaku orang lain. 
e) Ketidakmampuan mengamati gerak tubuh orang lain dan tanda-tanda 
lainnya yang bersifat nonverbal. Ini terkadang menjadi penyebab 
kesalahpahaman dalam mempersepsi pendapat, kesan, atau perilaku orang 
lain. 
f) Mengalami kecemasan dan hal-hal yang tidak jelas. 
g) Pada tahun-tahun pertama sekolah, anak mengalami keterbatasan 
pengetahuan tentang tulisan. Anak sangat sulit memahami huruf. Namun, 
setelah diperkenalkan huruf Braille dan secara bertahap mereka mampu 
memahaminya, kemudian dengan kepekaannya anak dengan cepat 
menguasai huruf Braille. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa jika seorang 
anak menunjukkan ciri-ciri di atas dapat dicurigai bahwa anak tersebut 
mengalami gangguan penglihatan. Pemeriksaan bertujuan untuk menilai 
ketajaman penglihatan dan jarak pandang. Jika seorang individu diidentifikasi 
memiliki masalah penglihatan, maka pada tahapan tersebut anak akan 
direkomendasikan ke dokter mata atau ahli mata yang mana akan menilai 
gangguan penglihatan tersebut. 
c. Klasifikasi Anak Tunanetra 
Derajat tunanetra berdasarkan distribusinya berada dalam rentangan 
yang berjenjang, dari yang ringan sampai ke yang berat. Menurut Mohammad 
Efendi (2006:31) berat ringannya jenjang ketunanetraan didasarkan 
kemampuannya untuk melihat bayangan benda. Lebih jelasnya jenjang 
kelainan ditinjau dari ketajaman untuk melihat bayangan benda adapt 
dikelompokkan menjadi sebagai berikut. 
1. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang mempunyai 
kemungkinan dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau alat optik 
tertentu. Anak yang termasuk dalam kelompok ini tidak dikategorikan 
dalam kelompok anak tunanetra sebab ia dapat menggunakan fungsi 
penglihatan dengan baik untuk kegiatan belajar. 
2. Anak yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi dengan 
pengobatan atau alat optik tertentu masih mengalami kesulitan mengikuti 
kelas reguler sehingga diperlukan kompensasi pengajaran untuk mengganti 
kekurangannya. Anak yang memiliki kelainan penglihatan dalam 
kelompok kedua dapat dikategorikan sebagai anak tunanetra ringan sebab 
ia masih bisa membedakan bayangan.  
3. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak dapat dikoreksi 
dengan pengobatan atau alt optik apa pun, karena anak tidak mampu lagi 
memanfaatkan indra penglihatannya. Ia hanya dapat dididik melalui 
saluran lain selain mata. Dalam percakapan sehari-hari, anak yang 
memiliki kelainan penglihatan dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan 
Buta (tunanetra berat). 
Adapun menurut Direktorat PK dan PLK Dikmen, penyandang 
tunanetra diklasifikasikan berdasarkan empat hal sebagai berikut: 
1) Tunanetra dengan klasifikasi buta total (blind) 
Penyandang tunanetra blind atau buta total merupakan penyandang 
tunanetra yang sama sekali tidak memiliki persepsi visual. Untuk 
mengenali bentuk benda, mereka hanya mengandalkan dari persepsi 
cahaya. Secara medis biasanya individu ini disebut mempunyai visus 
(ketajaman penglihatan) 1/8, ini seperti kita melambaikan tangan dari jarak 
satu meter. Media yang bisa digunakan untuk membantu penyandang 
tunanetra ini adalah bacaan dengan huruf Braille. 
2) Tunanetra dengan klasifikasi setengah berat (partially sighted) 
Penyandang tunanetra ini memiliki kemampuan melihat hanya sebagian. 
Untuk membantu penglihatan, biasanya digunakan alat bantu seperti kaca 
pembesar, atau ketika membaca menggunakan tulisan yang huruf-hurufnya 
bercetak tebal. 
 
3) Tunanetra dengan klasifikasi ringan (low vision) 
Penyandang tunanetra ringan biasanya masih dapat mengikuti program-
program pendidikan dan ampu melakukan pekerjaan/kegiatan yang 
menggunakan fungsi penglihatan. Jarak yang bisa dilihat oleh penderita 
low vision untuk sampai dapat melihat cahaya adalah sekitar 6 meter. 
Selain itu, mereka juga masih mempunyai kemampuan melihat lambaian 
tangan yang berjarak 60 meter. Penyandang low vision memiliki persepsi 
yang berbeda-beda terhadap benda-benda disekitarnya, mulai dari persepsi 
benda-benda ukuran besar, sedang, kecil. Hal tersebut juga memengaruhi 
media baca dan pengajaran yang digunakan. 
Menurut Cruickshank dalam Mohammad Efendi (2006:32) menelaah 
jenjang ketunanetraan berdasarkan pengaruh gradasi kelainan penglihatan 
terhadap aktivitas ingatannya, dapat dikelompokkan menjadi sebagai 
berikut. 
a) Anak tunanetra total bawaan atau yang diderita sebelum usia 5 tahun. 
b) Anak tunanetra total yang diderita setelah usia 5 tahun. 
c) Anak tunanetra sebagian karena faktor bawaan. 
d) Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang didapat kemudian. 
e) Anak dapat melihat sebagian karena faktor bawaan. 
f) Anak dapat melihat sebagian akibat tertentu yang didapat kemudian. 
Anak tunanetra termasuk dalam nomor 1 sampai dengan 4 termasuk 
dalam kategori perlu mendapat intervensi dan modifikasi program layanan 
pendidikan khusus sesuai dengan kebutuhannya. 
d. Pelayanan Pendidikan bagi Anak yang Mengalami Gangguan Fungsi 
Penglihatan 
Beberapa hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam 
mengoptimalkan potensi anak yang mengalami gangguan fungsi penglihatan 
adalah memberi pembelajaran huruf Braille oleh spesialis, mengajarkan anak 
menggunakan teknologi komputer yang telah dirancang khusus bagi anak 
yang mengalami gangguan penglihatan. 
Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan gurudalam membantu 
memberi pelayanan bagi anak yang mengalami gangguan fungsi penglihatan, 
seperti yang dikemukakan oleh Ormrod dalam (Surna dan Pandeirot, 2014: 
226) sebagai berikut: 
1) Ajarkan anak keterampilan untuk memahami lingkungan tempat anak 
belajar. Ketika anak baru pertama kali memasuki lingkungan sekolah, 
perkenalkan ruang kelas (seperti tempat duduk, papan tulis, meja guru, dan 
semua yang ada dalam kelas) dan lingkungan sekolah yang mana dapat 
dimanfaatkan dalam menunjang proses pembelajaran). Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara mengajarkan anak program orientasi dan mobilitas. 
2) Gunakan materi pembelajaran yang bersifat visual, dengan menggunakan 
bentuk atau warna yang kontras. Anak yang mengalami gangguan fungsi 
indra penglihatan yang tergolong low vision dapat melihat dengan lebih 
baik  dengan materi pembelajaran dalam bentuk yang mencolok dan warna 
yang kontras. Dalam menggunakan komputer, perlu dirancang program 
yang membuat warna mencolok dan kontras sehingga anak lebih mudah 
melihatnya. 
3) Gunakan berbagai cara dalam upaya membantu anak lebih cepat 
memahami materi pembelajaran, sekalipun biayanya mahal. Contohnya 
seperti pengadaan buku pelajaran dengan menggunakan huruf Braille. 
Guru dapat menstransfer materi pembelajaran dan materi lainnya yang 
seharusnya dipelajari anak ke dalam bahasa lisan, yang tentunya dibuat 
dalam rekaman CD yang dapat dipelajari dan didengar anak. Tape 
recorder, dan bentuk audio lainnya yang membantu anak mempelajari 
materi pembelajaran. Biaya untuk materi pembelajaran tersebut memang 
mahal dan harus dikerjakan oleh seorang yang ahli sehingga materinya 
layak dan akurat untuk dipelajari oleh anak. 
4) Sediakan waktu yang lebih banyak, karena belajar melalui mendengar 
akan amat berbeda dengan anak yang dapat melihat materi pembelajaran 
secara langsung. Materi pembelajaran harus diajarkan dengan cara 
memperdengarkan secara berulang sampai anak memahami dengan benar 
materi yang diajarkan. Perlu ditambah bahwa dibutuhkan ketabahan guru, 
komitmen, ketulusan, pemahaman terhadap hakikat anak, dan ketekunan 
untuk mendidik anak yang mengalami gangguan fungsi indra penglihatan. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar 
anak tunanetra tidak hanya sekedar mengajar akan tetapi ia harus mengetahui 
trik atau cara menangani anak yang mengalami gangguan penglihatan tersebut 
mengenalkan huruf Braille pada anak tuna netra dan menggunakan materi 
pembelajaran yang bersifat visual menggunakan cara sesuai dengan 
karakteristik anak tuna netra itu sendiri. 
e. Dampak ketunanetraan 
Aktivitas manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar akan 
efektif apabila mengikutsertakan alat-alat indra yang dimiliki, seperti 
penglihatan, pendengaran, perabaan pembau, pengecap, baik dilakukan secara 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dengan pemanfaatan beberapa alat 
indra secara simultan memudahkan seseorang melakukan apersepsi terhadap 
peristiwa atau objek yang di observasi, terutama untuk membentuk suatu 
pengertian yang utuh. 
Dengan terganggunya salah satu alat indranya (penglihatan, 
pendengaran, perabaan pembau, pengecap), niscaya akan berpengaruh 
terhadap indra-indra yang lain. Pada gilirannya akan membawa konsekuensi 
tersendiri terhadap kemampuan dirinya berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
Skripsi Milkhatunnikmah, dalam penelitiannya yang berjudul Strategi 
Pendidikan Agama Islam (Tunanetra) Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
Pada Anak Tunanetra Di SLB Wantuwirawan Salatiga Tahun Ajaran 2015/2016. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
yang diterapkan oleh guru PAI (low vision) menggunakan strategi yang berpusat pada 
siswa dengan prinsip individual dan lebih memilih duduk di tempat dekat siswa. 
Relevansi penelitian Milkhatunnikmah dengan penelitian yang akan di kaji adalah 
tentang pembelajaran oleh guru tunanetra kepada anak tunanetra. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian Milkhatunnikmah ini lebih menekankan 
strategi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang sedang dikaji 
yaitu penelitian yang menekankan pada pemilihan metode yang tepat yang digunakan 
oleh guru penyandang tunanetra kepada anak tunanetra dalam proses pembelajaran 
PAI. 
Skripsi Astri Laelatul Fadhilah, dalam penelitiannya yang berjudul Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Inklusi Di SMP Negeri 7 Salatiga 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian menyebutkan bahwa metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak inklusi itu sama dalam satu kelas 
dengan waktu yang sama yaitu dengan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, drill, 
pembiasaan dll. Relevansi penelitian Astri Laelatul Fadhilah dengan penelitian yang 
akan di kaji adalah tentang metode pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 
inklusi. Sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi Astri Laelatul Fadhilah ini 
metode pendidikan agama Islam untuk inklusi (semua anak yang berkebutuhan 
khusus), sedangkan penelitian yang sedang dikaji yaitu metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak tunanetra. 
C. Kerangka Berpikir 
Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan. Karena dengan pendidikan 
manusia mendapatkan ilmu pengetahuan dan manusia mampu mengembangkan pola 
pikirnya untuk menggapai tujuan hidup yang dicapai. Pendidikan agama juga 
mempunyai peran yang dominan agar hidupnya tetap stabil dan terarah pada jalan 
yang benar. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan 
yang bermakna. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan setiap 
pribadi menjadi sebuah keharusan dan kewajiban, yang mana ditempuh melalui 
pendidikan, baik pendidikan keluarga maupun di masyarakat. 
Pendidikan agama Islam tidak hanya diberikan kepada anak normal, tetapi 
anak penyandang kecacatan juga berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Karena 
semua manusia memiliki hak yang sama dihadapan Allah SWT. pendidikan Agama 
Islam merupakan pendidikan yang menjadi basic moral dan aqidah bagi pendidikan di 
sekolah. Dikarenakan pendidikan agama Islam disini berlaku untuk semua umat 
manusia, maka setiap orang berhak mendapatkan pendidikan tersebut, baik melalui 
pendidikan formal, informal, mauoun informal. Bahkan bagi anak tunanetra berhak 
atas pendidikan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Seperti halnya dengan anak 
yang tidak bisa melihat. 
Pemberian pendidikan agama kepada anak-anak penyandang ketunaan adalah 
hak yang harus diberikan pada mereka dalam rangka meningkatkan pengembangan 
yang ada pada dirinya sehingga tidak ada batasan antara normal dan yang memiliki 
kecacatan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran PAI pada anak tunanetra penting untuk menumbuhkan kecerdasan 
siswa dan keterampilan. Selain itu pendidikan agama juga sangat penting sebagai 
pondasi keagamaan agar dalam menjalankan kehidupan sehari-hari anak didik 
termasuk tunanetra agar mempunyai benteng yang kuat sehingga menjadi insan yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka dari itu khususnya calon guru pendidikan Agama Islam dapat 
memperoleh informasi tentang penggunaan metode pembelajaran PAI pada anak 
tunanetra. Dengan metode pembelajaran yang diciptakan guru mengasilkan hasil 
belajar yang maksimal oleh siswa tunanetra.  
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 
studi deskriptif yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, faktual, akurat 
mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang di teliti.  
Menurut Lexy J.Moleong dalam Andi Prastowo (2012: 23) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian (contohnya: perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya) secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sedangkan menurut Nana (2009: 77) penelitian deskriptif merupakan bentuk 
penelitian yang paling dasar, yakni mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik yang alamiah maupun yang direkayasa. Penelitian deskriptif 
memiliki beberapa varian, tetapi pada penelitian ini menekankan pada studi kasus. 
Studi kasus yaitu metode untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan 
dengan sesuatu kasus.Sedangkan menurut Lexy J.Moleong (2000: 6) menerangkan 
bahwa jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian data atau realitas persoalan 
dengan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah diekspresikan dan 
diungkapkan oleh data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Dengan kata lain, metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dan responden dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan tentang metode guru PAI tunanetra dalam 
pembelajaran PAI pada anak tunanetra di SLB Negeri Wonogiri. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Wonogiri yang berhubungan 
dengan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra. 
Alasan peneliti memilih SLB Negeri Wonogiri sebagai lokasi penelitian karena di 
SLB Negeri Wonogiri ini guru pendidikan agama Islam juga adalah seorang 
tunanetra sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Oktober. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah narasumber atau sumber utama yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama/data yang dibutuhkan dalam penelitian (Sugiyono, 
2009:50). Subjek dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam kelas 
tunanetra. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian serta hal-hal yang 
mendukung dalam penelitian (Moleong, 2007:132). Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru wali kelas tunanetra. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
digunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Observasi (observation) 
Menurut Arifin (2012: 231) observasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, 
logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun 
jenis observasi yang digunakan dalam peneliti adalah observasi nonpartisipan, 
yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. 
Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang kondisi peserta didik yang mengalami tunanetra dan Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunanetra Di SLB Negeri Wonogiri Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan 
responden untuk mencapai tujuan tertentu Arifin (2012:233). Jenis wawancara 
yang akan digunakan peneliti adalah jenis wawancara tidak terstruktur yaitu 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2014: 140). Peneliti 
menggunakan metode ini untuk memperoleh gambaran mengenai sejarah 
berdirinya SLB Negeri Wonogiri, kondisi peserta didik yang mengalami tunanetra 
dan juga untuk mengetahui Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi 
Anak Tunanetra Di SLB Negeri Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arifin (2012: 171) sejumlah besar fakta dan data tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia 
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cebdera mata, laporan, artefak, foto, 
dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam.  
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang berhubungan 
dengan gambaran umum pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SLB Negeri Wonogiri yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya SLB N 
Wonogiri, visi misi dan tujuan SLB N Wonogiri, guru yang mengajar, siswa yang 
belajar, RPP guru tunanetra yang digunakan guru PAI dalam pembelajaran PAI 
tersebut. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian. 
Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data hasil penelitian yang 
mempunyai drajat keabsahan yang tinggi. Teknik pemeriksaan data pada penelitian 
ini menggunakan teknik trianggulasi, yakni dengan cara memanfaatkan sesuatu di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data (Lexy J. 
Moloeng (1988: 195). Kegunaan tehnik triangulasi dalam pengumpulan data adalah 
untuk menjadikan data yang kita peroleh lebih konsisten, tuntas, dan rapi. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi metode dan 
sumber. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh 
dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang diperoleh dari peneliti ini 
untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber 
dengan membandingkan hasil wawancara antara subjek penelitian dengan informan 
penelitian. 
Tabel 01 Triangulasi Metode 
 
No  
 
Data 
Observasi  Wawan
cara  
Dokum
entasi  
1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
- V V 
2 Kurikulum Pendidikan Agama Islam - V V 
3 Metode pembelajaran PAI V V - 
4 Proses pembelajaran PAI V V V 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan trianggulasi 
sumber sebagai berikut: 
 
Tabel 02 Triangulasi sumber perolehan data 
 
No  
 
Data 
Kepala 
sekolah 
Guru 
PAI 
Guru 
selain 
PAI 
1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) V V - 
2 Kurikulum Pendidikan Agama Islam V V V 
3 Metode dalam pembelajaran PAI V V - 
4 Proses pembelajaran PAI - V - 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan dengan menggunakan metode 
deskripsi dengan teknik analisis model interaktif menurut Miles, Huberman dan 
Saldana (2014:31) yaitu di dalam analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif yang 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data model interaktif, yaitu data condensation, data display, 
dan conclusion drawing/verification. Teknik analisa data tersebut secara ringkas 
dijabarkan sebagai berikut: 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat melalui 
proses yakni sebagai berikut:  
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan 
bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip, wawancara, 
dokumen-dokumen, dan data-data empiris lainnya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan dengan merakit 
organisasi informan.Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
 
 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebgai temuan penelitian.Langkah selanjutnya 
kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01  Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
Sesuai dengan diagram tersebut, tahap awal dilakukan dengan 
pengumpulan data dilakukan pada tahap observasi yang merupakan salah satu 
tahapan pokok dalam prosedur siklus. Dari data yang terkumpul, dilakukan 
seleksi penyederhanaan dan penggolongan yang ada dalam tahapan reduksi data. 
Hasil dari reduksi data yang ada , selanjutnya diorganisasikan atau ditampilkan 
untuk diambil kesimpulan. Apalagi data yang diperoleh sudah dalam bentuk yang 
sederhana, maka selanjutnya dilakukan sajian data untuk diambil kesimpulan. 
Sementara itu, kesimpulan tentang suatu kondisi berdasarkan suatu data 
yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk membantu melakukan reduksi 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
 
Kondensasi 
 Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 
bagi data-data yang lain. Oleh karena itu, akan mencapai sebuah kesimpulan 
penelitian dengan data-data yang ada. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB Negeri Wonogiri 
a. Letak geografis SLB Negeri Wonogiri  
Secara geografis Sekolah Luar Biasa Wonogiri adalah sebuah sekolah 
negeri yang berada di Joho Lor Rt. 02/Rw.05 kecamatan Wonogiri, kabupaten 
Wonogiri. Dimana di dalamnya terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu 
jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB. Letak SLB Negeri Wonogiri ini berada 
ditengah kota Wonogiri. Di sebelah barat SLB terdapat sawah, di depan SLB 
terdapat kantor KPU. Di sebelah selatan terdapat pemukiman warga dan 
disebelah utara terdapat perempatan dan diseberangnya merupakan SMK 
Bhakti Mulia. (Wawancara dengan Pak Eko Wahyudi selaku Kepala Sekolah 
pada tanggal 27 Juli 2018). 
Dari gerbang sekolah terdapat bangunan ruang tata usaha (TU), 
sebelah kanan ruang TU ada bangunan yang berukuran 6 x 8 m², yang 
merupakan kantor guru. Kemudian di tengah-tengah bangunan sekolah SLB 
terdapat lapangan luas yang biasa digunakan anak-anak untuk upacara, 
olahraga, atau bermain. Disebelah ruang TU terdapat ruang Kepala Sekolah, 
dan di selatan ruang Kepala Sekolah terdapat bangunan khusus untuk koperasi 
dan perbengkelan. (Observasi, 7 Agustus 2018) 
b. Sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
Pada tanggal 23 Maret 2005 Yayasan Desa Maju Kabupaten Wonogiri. 
Dengan Akte Notaris Nomor: 12, Tertanggal 13 Juni 1990, berkenan 
Memprakarsai Pendirian Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Desa yang 
bertempat di desa jaten, kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri dan 
menempati lokasi eks SD Jaten II Selogiri, Berdasarkan: 
1) Surat Rekomendasi Bupati Wonogiri, 
Nomor: 425.1 (tanggal, 26 Januari 2004). 
Perihal: Rekomendasi Pendirian SLB. 
2) Surat Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri. 
Nomor: 421.2 / 3721 (Tanggal, 02 Desember 2004). 
Perihal: Rekomendasi Pendirian SLB. 
3) Surat Rekomendasi Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri. 
Nomor: 421.2 / 537 (Tanggal, 29 November 2004). 
Perihal: Rekomendasi Pendirian SLB. 
4) Surat Rekomendasi Camat Selogiri. 
Nomor: 072 / 643 (Tanggal, 30 November 2004). 
Perihal: Rekomendasi Pendirian SLB. 
5) Surat Kepala Desa Jaten Kecamatan Selogiri. 
Nomor: 005 / 22 / I / 2005 (Tanggal, 28 Januari 2005). 
Perihal: Penggunaan Tanah Dan Bangunan di eks SD Negeri Jaten II 
sebagai Tempat Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar Bagi Anak-
Anak SLB. 
Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar didukung 6 
tenaga pengajar/guru, 3 tenaga administrasi dan 1 penjaga sekolah. Adapun 
jumlah siswa sebanyak 20 orang. Setelah berjalannya proses belajar mengajar 
tersebut dengan baik, maka pada tanggal 25 Mei 2005, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah menerbitkan surat Persetujuan Pendirian / 
Penyelenggaraan Sekolah Swasta dengan Nomor : 425.1 / 18654, 
ditandatangani Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
Tengah Drs. Suwilan Wisnu Yuwono, M.M. 
Diawal tahun 2006 sehubungan dengan adanya paket Unit Sekolah 
Baru (USB) SLB yang bertujuan meningkatkan daya mutu layanan 
pendidikan, maka SLB Mutiara Desa Kecamatan Selogiri, dibawah naungan 
Yayasan Desa Maju Kabupaten Wonogiri, ditunjuk sebagai Embrio atau cikal 
bakal Pendirian Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Wonogiri. 
Seiring dengan berjalannya waktu, diterbitkanlah Surat Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri tertanggal 17 April 2007, Nomor : 425.11 / 
1332, Perihal Rekomendasi Pemanfaatan Bangunan USB SLB yang ditujukan 
kepada:  
1) Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri 
2) Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Wonogiri 
Tembusan dasampaikan kepada Kepala SLB Mutiara Desa Kecamatan 
Selogiri secepatnya menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Wonogiri tersebut dengan menerbitkan Surat bernomor : 425.11 / 
150 tertanggal 18 April 2007. Perihal Rekomendasi Pemanfaatan Bangunan 
USB SLB yang bertempat di Desa Joho Lor Rt. 02/Rw 05 Kelurahan 
Giriwono, Kecamatan Wonogiri dan ditujukan langsung kepada Kepala SLB 
Mutiara Desa Kecamatan Selogiri. 
Maka berdasarkan surat tersebut diatas, dengan segera SLB Mutiara 
Desa pada tanggal 30 April 2007 resmi menempati dan memanfaatkan 
Bangunan USB SLB sebagai fasilitas dan tempat melaksanakan Tugas 
Kegiatan Belajar Mengajar yang berorientasi pada Pendidikan Khusus Sekolah 
Luar Biasa. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar didukung 10 Tenaga 
Pengajar/ Guru, 4 tenaga admiminstrasi dan 1 penjaga sekolah. Adapun 
jumlah siswa sebanyak 40 siswa. 
Menindaklanjuti pada langkah berikutnya pada tanggal 1 Mei 2007. 
Dilaksanakan Serah Terima Pengelolaan SLB Mutiara Desa dari yayasan Desa 
Suka Maju kabupaten Wonogiri dan selanjutnya Kewenangan dan Pengelolaan 
diatur oleh Dinas Pendidikan / Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Daerah Nomor : 38 Tahun :  2007 
tentang pembagian urusan pemerintahan bidang pendidikan, maka untuk 
melaksanakan peraturan pemerintah tersebut, Bapak Bupati Wonogiri 
berkenan menerbitkan surat keputusan tertanggal : 28 Desember 2007, Nomor 
: 459, Tentang Pendirian Unit Sekolah Baru (USB) Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri Wonogiri. 
Hal ini direalisasikan sebagai langkah resmi secara administratif 
sebagai perwujudan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah. Seiring dengan 
berjalannya waktu dengan adanya: 
1) Surat edaran gubernur 
Nomor : 421.8/007792  
Tanggal : 18 Juli 2014 
Tentang : Kewenangan Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Sekolah Luar 
Biasa (SLB) di Provinsi Jawa tengah. 
Dan setelah melalui proses yang cukup panjang maka pada tanggal 8 
September 2015 pengalihan kewenangan SLB di Provinsi Jawa tengah telah 
terlaksana dengan dilakukannya Penandatanganan Berita Acara Penyerahan 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa dari Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri kepada Pemerintah Provinsi Jawa tengah. Demikian 
uraian singkat Sejarah Pendirian Unit Sekolah Baru SLB Negeri Wonogiri. 
(Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 7 Agustus 2018). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SLB Negeri Wonogiri 
1) Visi SLB Negeri Wonogiri 
Menjadikan Insan yang taqwa, terampil dan mandiri. 
2) Misi SLB Negeri Wonogiri 
a) Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
b) Mengembangkan keterampilan. 
c) Menciptakan manusia yang mandiri. 
3) Tujuan SLB Negeri Wonogiri 
Terwujudnya manusia yang berguna bagi dirinya, masyarakat, nusa 
bangsa dan agama. (Dokumen SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 7 
Agustus 2018) 
d. Data Guru SLB Negeri Wonogiri 
Staf dan karyawan di SLB Negeri Wonogiri secara keseluruhan 
terdapat 27 orang, yang terdiri dari Kepala Sekolah, tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan dan tenaga non kependidikan. Jabatan di SLB Negeri Wonogiri 
rata-rata sebagai guru, di SLB Negeri Wonogiri menggunakan sistem guru 
kelas kecuali guru Agama. Tenaga pendidik terdapat 17 orang yang rata-rata 
lulusan S1 jurusan PLB (Pendidikan Luar Biasa), ada juga S1 jurusan Bahasa 
Indonesia, S1 jurusan PKn, S1 jurusan Biologi, S1 jurusan PAI, dan S2 
jurusan Olah Raga Kesehatan. (Dokumen SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 
7 Agustus 2018) 
Golongan PNS (pegawai negeri sipil) terdapat 10 guru termasuk Bapak 
Kepala Sekolah, dan 9 WB (wiyata bhakti). Tenaga kependidikan terdapat 8 
orang terdiri dari lulusan SMA jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), SMK 
jurusan Sekretaris, S2 jurusan Perencanaan, D3 jurusan sekretaris dan D2 
jurusan Perpustakaan. Masing-masing dari merekan mempunyai tugas sebagai 
TU (Tata Usaha) dan Pustakawan. Sedangkan tenaga non Pendidik terdiri dari 
5 orang, rata-rata lulusan SMA jurusan IPS, SMEA jurusan Perkantoran dan 
SMEA jurusan Keuangan dan STM jurusan mesin. Golongan PNS terdapat 1 
orang dan WB 4 orang. Masing-masing mempunyai tugas sebagai Penjaga 
sekolah, petugas kebersihan, dan pengemudi. (Dokumen SLB Negeri 
Wonogiri, dikutip pada 7 Agustus 2018) 
Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SLB Negeri Wonogiri 
terdapat 2 orang. Pertama yaitu Bapak Wawan dan yang kedua yaitu Ibu 
Herni. Ibu Herni mengajar dikelas Tunarungu, Ibu Herni adalah guru di SMK 
1 Sudirman Wonogiri beliau bukan guru tetap di SLB Negeri Wonogiri tetapi 
beliau ingin menambah jam pelajaran di SLB Negeri Wonogiri jadi beliau 
mengajar di dua sekolah. Pak Wawan adalah guru Pendidikan Agama Islam 
yang satunya. Beliau mengalami tunanetra, dan beliau adalah guru tetap di 
SLB Negeri Wonogiri. Bapak Wawan adalah lulusan dari UIN Yogyakarta 
mengambil S1 jurusan Pendidikan Agama Islam. (Wawancara dengan Bapak 
Wawan pada 7 Agustus 2018) 
e. Data jumlah siswa SLB Negeri Wonogiri  
SLB Negeri Wonogiri memiliki jenjang pendidikan dari jenjang SD, 
SMP dan SMA. Jumlah keseluruhan peserta didik di SLB Negeri Wonogiri ini 
adalah 101 siswa yang terdiri dari 62 siswa dan 39 siswi. Siswa SDLB jumlah 
keseluruhan 58 siswa, SMPLB jumlah keseluruhan 21 siswa, dan 22 siswa 
yang jenjang SMALB. (Data dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 
7 Agustus 2019). 
Jumlah keseluruhan siswa yang terdapat di SLB yaitu 101 siswa. 
Kategori pengelompokkan jenis ketunaannya yaitu 68 berada di kelas 
tunagrahita, 17 siswa di kategori tunarungu, 3 siswa kategori tunanetra, dan 13 
siswa kategori autis. Berikut ini adalah data jumlah siswa keseluruhan, jumlah 
SDLB, SMPLB, dan SMALB. Berikut rincian tabel jumlah siswa SLB Negeri 
Wonogiri tahun 2018: 
 
 
 
 
Kelas Putra Putri Jumah 
I 6 3 9 
II 5 7 12 
III 8 7 15 
IV 5 - 5 
V 3 1 4 
VI 7 6 13 
jumlah 34 24 58 
Tabel. 1. Data Jumlah Siswa SDLB Negeri Wonogiri 
 
Kelas Putra Putri Jumlah 
VII 7 1 8 
VIII 6 4 10 
IX 2 1 3 
Jumlah 15 6 21 
Tabel. 2. Data Jumlah Siswa SMPLB Negeri Wonogiri 
 
Kelas Putra Putri Jumlah 
X 5 4 9 
XII 6 2 8 
XII 3 2 5 
Jumlah 14 8 22 
Tabel. 3. Data Jumlah Siswa SMALB Negeri Wonogiri 
Sumber: Data Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, dikutip pada 7 Agustus 
2018. 
Data diatas merupakan data dokumentasi dikutib pada Agustus 2018, dari 
seluruh data diatas terdapat 3 kategori tunanetra. Namun pada kenyataannya pada 
saat peneliti melakukan observasi pada 15 Agustus 2018, jumlah siswa tunanetra 
terdiri dari 5 anak, yaitu siswa putri 4 orang dan putra 1 orang dengan tingkatan 
pendidikan berbeda-beda. Dari data tersebut peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Wawan selaku guru Pendidikan Agama Islam anak tunanetra. 
2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunanetra di 
SLB Negeri Wonogiri 
a. Perencanaan pembelajaran 
Berbicara mengenai metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
anak tunanetra memang harus ada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi bagi anak 
tunanetra itu sendiri jika tidak ada komponen pelaksanaan pembelajaran tersebut 
mungkin tidak akan berjalan sesuai dengan tujuannya. Mengenai pendidikan 
untuk anak berkebutuhan khusus mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu baik yang berkelainan fisik, emosional, mental, 
inteletual maupun sosial.  
Pelaksanaan pembelajaran di SLB Negeri Wonogiri hanya 5 hari dalam 
satu minggunya yaitu dilaksanakan dari hari senin sampai hari Jum’at. Jam masuk 
sekolah dimulai pukul 07.30 WIB sampai dengan jam 13.00 WIB. Pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak Tunanetra dilaksanakan pada 
hari 3 jam pelajaran yaitu pada hari Senin dan Kamis sama-sama pukul 09.30-
11.00, dilaksanakan pada satu kelas dengan tipe tunanetra. Dalam satu kelas 
tunanetra tersebut terdiri dari jenjang SDLB dan SMPLB. Total anak kelas 
tunanetra semua berjumlah 5 anak terdiri dari kategori low vision, dan totally 
blind. (wawancara dengan Pak Wawan, 9 Agustus 2018). 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran PAI di SLB Negeri Wonogiri pada dasarnya dilaksanakan 
dengan mengacu pada visi-misi sekolah yang telah dirumuskan. Sebagaimana 
yang telah diketahui bahwa visi SLB Negeri Wonogiri adalah “Menjadikan Insan 
yang taqwa, terampil dan mandiri”. Visi ini menunjukkan bahwa tujuan 
pelaksanaan pembelajaran terutama pembelajaran PAI di sekolah tersebut 
berorientasi untuk mewujudkan peserta didik yang bertaqwa, dan terampil yang 
dilaksanakan berdasarkan misi yang telah dirumuskan. 
Pembelajaran PAI di SLB negeri Wonogiri ini dilaksanakan dengan 
menggunakan kurikulum 2013 (K13). Dalam implementasinya, pak Wawan masih 
menggunakan kurikulum KTSP hal tersebut dikarenakan mengacu pada kondisi 
peserta didik. Peserta didik di sekolah tersebut memiliki kondisi fisik dan 
psikologis yang berbeda-beda bahkan ketunanaanya ganda misalnya salah seorang 
siswi bernama Savira ia memiliki ketunaan tunanetra dan tunagrahita. Dengan 
begitu di SLB wonogiri kurikulumnya bersifat fleksibel dan mengacu pada 
kurikulum di sekolah umum. Jika ditemui kesulitan dalam implementasinya maka 
akan disesuaikan dengan kondisi yang ada. Seperti penyesuaian dalam 
penggunaan alat dan sumber belajar, materi, dan penilaian terhadap kondisi 
tersebut. Terkait dengan penilaian, peserta didik tunanetra dengan gangguan 
mental dapat memperoleh nilai yang tinggi sebagaimana peserta didik tunanetra 
normal meskipun kemampuan mereka di bawah peserta didik tunanetra normal. 
Hal ini dikararenakan standar pencapaian kedua jenis siswa tersebut  berbeda. 
Dalam hal ini indikator pencapaian disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Berkaitan dengan hal tersebut yang terpenting adalah penyesuaian yang 
dapat menjadikan adanya perubahan pada diri peserta didik. Perubahan tersebut 
adalah dalam sikap, pengetahuan, dan praktik. Secara khusus pak Wawan selaku 
guru PAI sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai denganm visi misi 
sekolah. Hal ini berarti bahwa guru PAI telah sesuai dengan arah dan tujuan 
sekolah. Kepala Sekolah menuturkan bahwa guru PAI telah menyampaikan 
pelajaran sesuai dengan visi misi sekolah. Mereka juga memiliki arah untuk 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa. Hal ini terbukti dengan adanya 
aktivitas keagamaan seperti sholat berjamaah meskipun sekolah tersebut tidak 
memiliki mushola tersendiri dan hanya menumpang di masjid milik masyarakat. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada 
beberapa tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 
terdiri dari tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan sebelum 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang perlu dipersiapkan segala sesuatu 
yang menunjang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 
menyediakan RPP, sarana prasarana, mempersiapkan materi, dan mempersiapkan 
catatan yang harus dicatat oleh para siswa tunanetra. Guru tersebut membuat RPP 
dengan menggunakan laptop, laptop tersebut dilengkapi dengan software pembaca 
layar. Setiap beliau menuliskan sesuatu maka komputer akan mengeluarkan suara 
dan berkata sesuai dengan apa yang dituliskan oleh bapak Wawan Adi Handoko, 
S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam. Dengan kemudahan ini jadi beliau 
dapat mengetahui jika beliau salah dalam menuliskan kata dan dapat memperbaiki 
tulisan tersebut. Setelah itu beliau memberikan materi dan yang terakhir penutup. 
(Observasi, 13 Agustus 2018). 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Bapak Edi Supriadi selaku 
Wali kelas tunanetra pada tanggal 13 Agustus 2018. Pak Wawan mengerjakan 
RPP menggunakan komputer dengan bantuan sowfware pembaca layar jadi apa 
saja yang dituliskan di dalam komputer akan mengeluarkan suara dan jika pak 
Wawan melakukan kesalahan maka pak Wawan akan mengetahui dan akan segera 
memperbaiki tulisan tersebut. RPP sebagai pedoman saat memberikan materi 
kepada siswa-siswinya, yang berisi tentang tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran. Kemudian setelah mempersiapkan RPP lalu pak Wawan 
menjelaskan materi dan mengawali pelajaran dengan ummul Qur’an dan setelah 
selesai pembelajaran beliau menutup pelajaran dengan doa. Selain itu pak Edi juga 
mendampingi pak Wawan saat pembelajaran di kelas tunanetra, beliau 
mendampingi bapak Wawan dan mengawali pelajaran dengan ummul Qur’an dan 
setelah selesai pembelajaran beliau menutup pelajaran dengan doa. Selain itu pak 
Edi juga mendampingi pak Wawan saat pembelajaran di kelas tunanetra, beliau 
mendampingi bapak Wawan sampai selesai pembelajaran. (observasi pada tanggal 
13 Agustus 2018). 
Sebelum melakukan Pembelajaran Pak Wawan mempersiapkan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) terlebih dahulu dirumah. Dalam 
pembelajaran siswa tunanetra, pak Wawan tidak memberikan materi pembelajaran 
secara keseluruhan karena di dalam kelas tunanetra tersebut terdiri dari jenjang 
yang berbeda yaitu dari SDLB dan SMPLB. Sehingga dalam sekali pertemuan 
waktu untuk memberikan materi pelajaran sangat tidak cukup. 
RPP terdiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi antara 
guru dan murid dan penggunanaan berbagai media. Pertama yang dilakukan guru 
dalam membimbing siswa tunanetra ketika pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yaitu membuka dengan salam dan mengajak siswa membaca surat Al-
Fatihah, An-Nas, Al-Ikhlas dan doa sebelum belajar. 
Sebelum memulai pembelajaran pak Wawan menggunakan strategi 
pembelajaran langsung, yaitu pak Wawan langsung menjadi pusat perhatian para 
peserta didik. Saat menjelaskan pelajaran pak Wawan menyampaikan dengan 
beragam cara. Hal ini tentu membuat pembelajaran tampak menyenangkan. Pak 
Wawan menggunakan metode ceramah yang memungkinkan adanya kesempatan 
bagi guru untuk menekankan bagian penting dari materi yang disampaikan dan 
pengaturan kelas dapat dilakukan secara sederhana.  
Adapun metode lain yang diterapkan Pak Wawan yaitu dengan metode 
dikte dan tanya jawab. Sebelum masuk ke materi beliau menyuruh para siswa 
untuk mengeluarkan alat tulis, buku pelajaran dan reglet (slate). Pak Wawan 
didampingi oleh Pak Edi Supriadi selaku wali kelas tuna netra. Beliau bertugas 
mengawasi anak-anak apabila mereka tidak memperhatikan dan membantu anak-
anak memasang dan menulis alat braille. Materi yang berbeda-beda diberikan 
secara bergiliran dari mendikte satu anak ke anak yang lain karena didalam kelas 
tunanetra tersebut terdiri dari jenjang sekolah yang berbeda. Hal tersebut tentu 
membuat proses belajar menjadi tidak maksimal kemudian dengan kondisi kelas 
yang tidak memadai, karena dalam satu kelas tersebut dibagi menjadi dua dengan 
sebuah penyekat yang terbuat dari triplek. Satu sisi untuk kelas tunanetra dan sisi 
yang lain untuk kelas tunarungu.  
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi pada tanggal 20 Agustus 
2018. Peneliti melakukan obeservasi terhadap proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan metode pembelajaran yang di ampu oleh bapak Wawan Adi 
Handoko, S.Pd. I. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai pukul 09.30-
10.00. Sesuai dengan observasi pada tanggal 20 Agustus yaitu mengenai 
penggunaan metode pembelajaran yang digunakan pak wawan pada anak kelas 3, 
6 SDLB dan 7 SMPLB.Sebelum melakukan pembelajaran Pak Wawan 
mempersiapkan RPP terlebih dahulu dirumah. Karena di kelas tunanetra terdapat 
beberapa kelas maka Pak Wawan memulai mengajar anak-anak tunanetra dari 
kelas terbawah yaitu kelas 3.  
Pada pertemuan pertama, pak Wawan memulai pembelajaran pada anak-
anak kelas 3 tunanetra, terdiri dari 2 anak yaitu bernama Tia dan Shavira yang 
keduanya memiliki jenis ketunaan yang berbeda. Tia memiliki jenis tunanetra 
total (totaly blind) dan Shavira memiliki ketunaan ganda yaitu tunanetra sebagian 
dan tunagrahita. Sebelum memulai pembelajaran Pak Wawan memulai 
pembelajaran dengan memberikan salam. Setelah memberikan salam pak Wawan 
juga menyuruh anak-anak untuk bersama-sama membaca surat al-Fatihah dan 
dilanjutkan doa belajar. Untuk kelas tiga materi yang akan di bahas adalah materi 
tentang bab kasih sayang, Pak Wawan menggunakan metode ceramah, 
memberikan ulasan mengenai kasih sayang. Kemudian pak Wawan memberikan 
materi contoh mengenai kasih sayang Nabi Muhammad terhadap umatnya 
kemudian menceritakan kisah perang badar. Pak Wawan selalu membawa laptop 
untuk membantunya dalam proses belajar mengajar. Pak Wawan menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab terhadap muridnya. Setelah selesai menceritakan 
kisah tersebut pak Wawan menyambung dengan sebuah pertanyaan-pertanyaan, 
untuk mengetahui apakah siswanya sudah paham mengenai materi yang telah 
disampaikan dan mendikte materi kepada peserta didik dan menyuruh untuk 
menulis dibuku masing-masing yang telah dipersiapkan dengan alat reglet yang 
telah dibawa oleh setiap siswa. Reglet (alat tulis braille) tersebut merupakan 
pemberian gratis dari sekolah untuk anak tunanetra.  Pada saat pembelajaran 
beliau pak Wawan didampingi oleh guru lain bernama bapak Edi Supriadi selaku 
wali kelas tunanetra. (Observasi, 20 Agustus 2018) 
Bapak Edi Supriadi berperan sebagai wali kelas tunanetra dan juga 
mendampingi saat pembelajaran Pak Wawan, beliau bertugas mengawasi anak-
anak jika mereka tidak memperhatikan, dan terkadang pak Edi ini membantu 
siswanya memasang alat reglet ke buku tulis, mulai dari membantu mengeluarkan 
buku dari tas sampai memasang alat braille tersebut.  
Selanjutnya setelah selesai memberikan tugas kepada murid kelas tiga pak 
Wawan melanjutkan lagi ke anak kelas enam. Hanya terdapat satu anak pada 
jenjang kelas enam SDLB ini yaitu bernama Hakim, ia memiliki jenis tunanetra 
total juga (total blind). Materi yang akan dibahas adalah tentang mengenal Rasul-
rasul Allah. Pak Wawan masih menggunakan metode ceramah dan menjelaskan 
siapa saja rasul-rasul Allah. Agar mudah diingat siswa, pak Wawan menyuruh 
siswanya untuk menirukan lagu yang telah dipraktikkan pak Wawan sendiri 
dengan bantuan alat kotak box. Kotak box tersebut seperti speaker. Cara kerjanya 
adalah pak Wawan mengatur kotak box tersebut dan nantinya kotak box tersebut 
akan menghasilkan suara yang keras. Karena tidak bisa melihat maka pak Wawan 
memanfaatkan indera yang lain yaitu pendengaran. Hakim adalah siswa yang 
pendiam akan tetapi saat sudah masuk pembelajaran dia menjadi anak yang aktif 
dalam arti mampu mengikuti pembelajaran dan sangat ingin tahu mengenai hal-
hal yang belum diketahuinya. Saat pak Wawan menyuruhnya untuk menirukan 
bernyanyi, Hakim juga langsung melaksanakan apa yang diperintah gurunya. 
Setelah memberikan materi pak Wawan kemudian melanjutkan lagi dengan 
memberi tugas kepada Hakim. Pemberian tugasnya berupa mendikte materi 
kepada peserta didik dan peserta didik menulis dibuku masing yang telah 
dipersiapkan dengan alat reglet. 
Kemudian pak Wawan melanjutkan lagi mengajar anak kelas VII SMPLB. 
Dalam kelas VII terdapat dua murid tunanetra beda jenis, yang satu bernama Ayu 
yang memiliki jenis kebutaan sebagian dan siswa yang satunya bernama Noni, 
noni ini memilki ketunaan ganda yaitu tunanetra ringan dan tunagrahita. Pak 
Wawan melanjutkan mengajar dengan materi meningkatkan keimanan kepada 
Allah SWT melalui pemahaman sifat-sifat-Nya. Seperti kelas-kelas yang lain pak 
Wawan sudah menyiapkan RPP yang dibuat dari rumah sebagai bahan pedoman 
dalam pembelajaran. RPP juga terdiri dari tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran yaitu menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, dan diskusi. Dalam pemberian materi tersebut pak Wawan menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. Ketika siswa menjadi jenuh dan membuat 
gaduh pak Wawan menyuruh diam dan langsung intermezo dengan cerita lucu 
(humor), setelah siswa diam pak Wawan melanjutkan pembelajaran. Setelah 
memberikan materi tentang cara meningkatkan keimanan kepada Allah SWT pak 
Wawan melanjutkan pembelajarannya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terkait materi tersebut. Seperti menanyakan sifat-sifat Allah. Ketika Ayu tidak 
mengerti jawaban dari pertanyaan pak Wawan kemudian pak Wawan akan 
melakukan diskusi kecil kepada anak didiknya. Pak Wawan akan berjalan menuju 
siswanya Ayu dan menjelaskan materi yang kurang dipahami. Setelah semua 
materi sudah diberikan Pak Wawan tetap memberikan tugas kepada siswa-
siswanya yaitu dengan mendikte materi yang dipelajari kemudian siswanya 
mendengarkan dan dilanjutkan dengan menulis di buku tulis dengan alat reglet 
(braille). (observasi, 20 Agustus 2018). 
Pada pertemuan kedua tidak jauh berbeda dengan pertemuan pertama, 
sebelum memulai pembelajaran pak Wawan menyapa anak-anak dengan salam 
dilanjutkan berdoa membaca al-fatihah dan doa belajar bersama-sama. Kemudian 
Pak Wawan menyuruh siswanya untuk mengeluarkan buku tulis dan alat 
regletnya. Pak Wawan kemudian melanjutkan mengajar mulai dari kelas terendah 
yaitu anak kelas 3 tunanetra. Pak Wawan memberikan pertanyaan kepada 
siswanya tentang maetri yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
bisa menjawab, kemudian pembelajaran dilanjutkan. Pada pertemuan kedua 
tersebut pak Wawan melanjutkan materi yang masih berhubungan dengan materi 
sebelumnya, yaitu tentang asmaul husna ar-rahman dan ar-rohim. Pak Wawan 
masih menggunakan metode ceramah, pada saat pembelajaran tersebut pak 
Wawan memaksimalkan pemahaman dan pengingatan peserta didik dengan cara 
menyusun poin-poin penting dalam materi agar siswa mudah mengingat. Setelah 
itu pak Wawan memberi pertanyaan sesuai dengan materi yang telah diajarkan, 
jawaban ditulis di buku tulis agar anak-anak juga belajar dan fasih menggunakan 
alat reglet (braille). (observasi, 23 Agustus 2018). 
Setelah memberikan pelajaran ke anak kelas tiga Pak Wawan melanjutkan 
mengajar pada anak kelas 6. Setelah pertemuan sebelumnya membahas tentang 
siapa saja rasul-rasul Allah, pada pertemuan tersebut pak Wawan melanjutkan 
dengan materi rasul yang mendapatkan gelar ulul azmi. Pak Wawan menggunakan 
metode ceramah terlebih dahulu menerangkan pengertian ulul azmi dilakukan 
dengan menyusun poin-poin penting dalam materi agar siswa mudah mengingat, 
setelah itu menggunakan metode tanya jawab pada materi ulul azmi, memberikan 
pertanyaan seperti “dari 25 Nabi siapa yang mendapat gelar ulul azmi” setelah itu 
siswa menjawab ketika salah menjawab kemudian pak Wawan mengajak siswa 
untuk berdiskusi, mendikusikan tentang pertanyaan yang diajukan tadi dan 
dibahas bersama-sama, setelah melakukan diskusi kecil antara guru dengan siswa 
kemudian siswa tersebut mencatat dengan braille tentang rasul-rasul yang 
mendapat gelar ulul azmi. 
Pak Wawan melanjutkan pembelajaran ke jenjang SMPLB-A yaitu kepada 
siswa bernama Ayu yaitu materi tentang sifat-sifat wajib bagi Allah. Pak Wawan 
menggunakan metode driil (pengulangan) yaitu memberikan 20 sifat wajib bagi 
Allah menggunakan kotak box lalu didengarkan siswa secara berulang-ulang, 
kemudian siswa disuruh untuk menuliskan 5 dari 20 sifat wajib bagi Allah dan 
ditulis di buku tulis menggunakan reglet. Setelah selesai menulis siswa diminta 
untuk membacakan hasil yang di dapatkan. Kemudian pak Wawan memberikan 
tugas pekerjaan rumah menulis kembali 5 sifat wajib bagi rasul. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Penutup pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
tunanetra kelas III, VI, VII diakhiri dengan menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan dengan cara setiap anak satu persatu menyimpulkan. Kemudian tugas 
yang telah dikerjakan di buku tulis dengan alat reglet tadi di kumpulkan dan di 
koreksi langsung oleh Pak Wawan di dalam kelas tunanetra. Untuk tugas dirumah 
biasanya pak Wawan memberikan catatan yang sudah di ketik di hand 
phonekemudian dikirimkan kepada wali murid, sehingga di rumah para orang tua 
tidak akan membiarkan anaknya hanya bermain saja, tetapi menyuruh mereka 
untuk belajar dari tugas yang telah diberikan oleh pak Wawan, agar pembelajaran 
yang dilakukan diingat oleh siswa. Untuk tugas yang diberikan tersebut juga akan 
menjadi bentuk evaluasi dan menjadi tolak ukur kemampuan siswa tentang materi 
yang telah diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Evaluasi akhir semester 
dilakukan dengan mengerjakan soal yang dibuat sendiri oleh guru Pendidikan 
Agama Islam, Pak Wawan Adi Handoko, S.Pd.I. Cara mengerjakan soal tersebut 
anak tunanetra dengan cara dibacakan oleh wali kelas tunanetra. Soal tersebut juga 
disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan dan telah disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. lalu pembelajaran ditutup dengan membaca doa setelah 
belajar, surat pendek al-Asr dan salam.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
SLB negeri Wonogiri terdapat beberapa kriteria siswa SLB, seperti anak 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita bahkan anak autis. Terdapat perbedaan 
dibandingkan dengan SLB yang lainnya, di SLB yang lain guru-gurunya tidak 
mengalami ketunaan namun di SLB Negeri Wonogiri terdapat sebagian guru 
mengalami ketunaan. Salah satunya terdapat pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, yaitu dengan kondisi tunanetra.  
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Wonogiri ini 
dilaksanakan 3 jam pelajaran di setiap minggunya. Proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Pada tahap persiapan ini guru Pendidikan Agama Islam menyiapkan RPP 
dan sarana prasarana yang di butuhkan, termasuk dalam pemilihan metode yang tepat 
untuk mengajar pada anak yang berkebutuhan khusus yaitu anak tunanetra. Dalam 
suatu proses belajar mengajar tidak hanya sekedar proses memberi pelajaran atau 
menerima pelajaran, namun terdapat proses penerimaan ilmu dari guru kepada murid. 
Untuk dapat terjadi proses transfer ilmu tersebut perlu adanya metode-metodeuntuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran. Sehingga metode atau model pembelajaran dapat 
menjadikan proses belajar mengajar semakin efektif dan efisien. Pemilihan metode 
yang tepat juga sangat berpengaruh terhadap berhasilnya suatu pembelajaran. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran dapat disusun penyampaian materi yang baik dan 
menarik. Sehingga hal tersebut dapat membuat para murid menjadi lebih semangat 
dalam belajar terlebih kepada anak-anak yang mengalami ketunaan atau berkebutuhan 
khusus. Terkait dengan berhasilnya pembelajaran di SLB Negeri Wonogiri, seorang 
guru Tunanetra menggunakan berbagai metode pembelajaran di beberapa jenjang 
sekolah yaitu mulai dari tingkat SDLB-A dan SMPLB-A yang dilengkapi dengan 
media yang bermacam-macam supaya anak didik yang mengalami tunanetra dapat 
dengan mudah menerima pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Metode pembelajaran yang dilakukan di SLB Negeri Wonogiri oleh seorang 
guru tunanetra kepada anak anak tunanetra diantaranya adalah sebagai berikut: 
Penggunaan metode Ceramah, Metode ceramah merupakan cara 
menyampaikan materi ilmu pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakukan 
secara lisan. Yang perlu diperhatikan, hendaknya ceramah mudah diterima, isinya 
mudah dipahami serta mampu menstimulasi pendengar (anak didik) untuk melakukan 
hal-hal yang baik dan benar dari isi ceramah yang disampaikan (Abdul Majid 
2008:138). Metode ceramah ini diterapkandi kelas 3 (tiga) SDLB, yaitu pada materi 
kasih sayang. Pak Wawan menggunakan metode ceramah pada jam pertama setelah 
membuka pembelajaran dengan salam. Pak Wawan menggunakan metode ceramah 
karena melihat kondisi dirinya yang mengalami tunanetra dan juga melihat pada 
kondisi peserta didik yang juga mengalami tunanetra. Di kelas 3 terdapat 2 anak 
tunanetra dengan jenis ketunaan yang berbeda, satu bernama Tia dengan tunanetra 
total (totallyblind) dan satunya bernama Shavira dengan tunanetra sebagian. Jadi 
menurut pak Wawan penggunaan metode ceramah merupakan metode yang tepat 
untuk proses pembelajaran. Selain penggunaan metode ceramah tersebut untuk 
menghindari rasa jenuh pada siswa pak Wawan juga menggunakan perantara media 
yaitu alat digital berupa laptop yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran. pak 
Wawan menggunakan metode ceramah dan menggunakan teknik pembelajaran 
terbimbing, yaitu ketika guru mengajarkan atau memaparkan materi, siswa disuruh 
mencatat dan siswa disuruh melengkapi kalimat pada saat dijelaskan materi. 
Penggunaan metode ceramah juga diterapkan di kelas 6 (enam) yaitu pada 
materi rasul-rasul Allah. Terdapat 1 anak di jenjang SDLB-A kelas 6 bernama Hakim 
dengan tunanetra total (tottaly blind). Pada saat menerangkan dengan metode ceramah 
pak Wawan menggunakan bantuan media lain atau alat digital yaitu kotak box 
(speaker). Kotak box tersebut akan mengeluarkan bunyi yang keras. Setelah pak 
Wawan menerangkan mengenai materi tentang rasul-rasul Allah, pak Wawan 
mengajak Hakim untuk bernyanyi dengan bantuan kotak box tersebut. Sebelumnya 
pak Wawan sudah mengatur lagu yang akan diputar yaitu lagu mengenai siapa saja 
yang menjadi rasul, kemudian setelah dibunyikan maka siswa diminta untuk 
menirukan. 
Pada jenjang SMPLB-A kelas 7 (tujuh) terdapat 2 anak yang bernama Ayu 
dan Noni keduanya mengalami tunanetra sebagian. Pada pembelajaran kelas 7 dengan 
materi meningkatkan keimanan pak Wawan masih menggunakan metode ceramah. 
Akan tetapi saat pembelajaran tersebut pak Wawan menyisipkan cerita humor agar 
siswanya tidak merasa jenuh karena kelas 7 mendapatkan pembelajaran yang terakhir.  
Kedua yaitu penggunaan metode tanya jawab. Metode tanya jawab dapat 
berfungsi dengan baik jika pada tahap awalnya terdapat rumusan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang diajukan dapat membangkitkan minat dan 
mendorong siswa untuk aktif, sehingga terjadi kerja sama antara peserta didik dan 
mereka dapat mengasosiasikan pada masalah yang lain. Bentuk pertanyaan yang 
dikemukakan dapat berupa pemahaman, penerapan, ingatan, analisis, sistematis, 
evaluatif (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 2010:188). Pak Wawan menggunakan 
metode tanya jawab setelah selesai memberikan materi kepada peserta didik. Metode 
tanya jawab ini diberikan Pak Wawan urut dari setiap kelas yaitu mulai dari kelas 
3,6,7. Melakukan sesi tanya jawab pada setiap materi, metode tanya jawab tersebut 
menjadi salah satu bentuk alternatif karena melihat kondisi guru dan siswa yang 
sama-sama tidak dapat melihat. Penggunaan metode tersebut karena bertujuan untuk 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap masalah yang 
sedang dibicarakan, menuntun proses berfikir peserta didik.Metode tanya jawab dapat 
berfungsi dengan baik jika pada tahap awalnya terdapat rumusan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.  
Penggunaan Metode diskusi, metode diskusi ini dilakukan Pak Wawan pada 
setiap kelas tunanetra yaitu pada kelas 3.6 dan 7. Metode diskusi akan dilakukan 
ketika siswa tersebut tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan yang diberikan pak 
Wawan. Metode diskusi ini dilakukan tiap-tiap anak, tidak melakukan diskusi secara 
besar atau semua siswa ikut diskusi akan tetapi Pak Wawan melakukan dengan 
diskuci kecil antara guru dengan siswa. hal tersebut dikarenakan di dalam kelas 
tunanetra terdapat beberapa jenjang tingkat sekolah dan jenis ketunaan yang berbeda 
jadi Pak Wawan melanjutkannya dengan menggunakan metode diskusi kecil yang 
dilakukan antara guru dengan peserta didik. 
Setelah itu kemudian kegiatan evaluasi dalam kelas tunanetra guru Pendidikan 
Agama Islam melakukan evaluasi dengan cara menyuruh para siswa untuk menulis di 
buku tulis dengan alat bantu reglet (alat tulis braille) materi yang telah disampaikan 
guru. Guru terkadang juga mengambil nilai dengan cara tanya jawab yang dibantu 
oleh guru wali kelas. Selain itu guru Pendidikan Agama Islam juga membuat 
rangkuman meteri yang diketik melalui hand phone yang nantinya materi tersebut di 
kirimkan ke wali murid dan siswa menyalin tugas tersebut dan dikumpulkan pada hari 
berikutnya. Untuk menilai keaktifan siswa, guru tersebut menggunakan pendengaran 
sebagai penilai mana siswa yang aktif dan mana siswa yang kurang aktif. 
Terakhir adalah kegiatan penutup, Kegiatan penutup ini tidak serta merta 
langsung menutup kegiatan pembelajaran, akan tetapi juga sebagai kegiatan penilaian 
hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan penutup ini terdiri dari 
pemberian tugas kemudian menilai hasil yang telah dikerjakan anak didik sebagai 
nilai harian, maupun nilai tugas. 
Kegiatan penutup pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini adalah 
dengan mengumpulkan hasil tulisan dengan alat braille (reglet) yang telah dikerjakan 
oleh para siswa. penutup pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunanetra diakhiri 
dengan menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Selain itu juga memberikan 
tugas dirumah yang telah di berikan oleh guru melalui sms/wa via ponsel. Lalu 
pembelajaran ditutup dengan membaca doa setelah belajar, hamdalah dan salam. 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan berdasarkan hasil kajian dan pemahaman yang mengacu 
pada rumusan masalah yang ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang diuraikan 
secara deskriptif pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Sekolah Luar Biasa menggunakan kurikulum 2013 untuk semua jenis 
ketunaan. Pada kelas tunanetra juga menggunakan kurikulum 2013 (K13) namun pada 
implementasinya guru Pendidikan Agama tersebut menggunakan KTSP hal tersebut 
karena beliau sedikit merasa kesulitan dalam penerapan K13, jadi penggunaan 
kurikulum KTSP oleh Pak Wawan disesuaikan pada kemampuan siswa dan beliau 
juga. 
Guru Pendidikan Agama Islam ini juga membuat dan menyusun RPP, Guru 
Pendidikan Agama Islam menyusun RPP dengan menggunakan komputer dengan 
bantuan software pembaca layar jadi ketika pak Wawan sudah mulai menulis 
komputer tersebut akan mengeluarkan suara. Apabila ada kekeliruan atau kesalahan 
pak Wawan dapat mengetahui letak kesalahannya. Guru Pendidikan Agama Islam 
juga menyiapkan media penunjang pembelajaran seperti kotak box, hand phone, 
laptop. 
Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra di SLB 
Negeri Wonogiri tahun pelajaran 2018/2019: 
Secara keseluruhan metode-metode yang digunakan pada pembelajaran PAI 
adalah metode ceramah, small group discussion, driil, pembiasaan, dikte. Letak 
perbedaan metode yang digunakan dengan anak normal yaitu terletak pada perhatian 
seorang guru dalam proses belajar mengajar. Karena di dalam kelas tunanetra terdapat 
jenjang pendidikan yang berbeda yaitu jenjang Sekolah Dasar yang terdiri dari kelas 
3,6 dan jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas 7. Pada proses pembelajaran 
tersebut guru tunanetra memberikan materi pembelajaran secara bergantian terhadap 
siswa dengan materi yang berbeda sesuai jenjang masing-masing anak. Setiap 
pertemuan Pak Wawan memberikan materi sesuai kelas masing-masing dengan 
metode ceramah dan dikte. Kemudian dilanjutkan dengan penugasan dengan metode 
driil dibantu dengan media pendukung seperti musik box, hand phone, laptop. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian, penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Diharapkan agar lebih memperhatikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan menambah serta memperbaiki sarana prasarana untuk kelas 
tunanetra. Diharapkan untuk menambah guru lulusan sarjana luar biasa agar dapat 
membantu mencari metode yang tepat untuk anak tunanetra. 
 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 
a. Senantiasa mendalami dan mengembangkan metode pembelajaran agar 
capaian peserta didik semakin meningkat. 
b. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra tidak 
dapat dilaksanakan secara sendirian, oleh karena itu, diperlukan kerja sama 
antara guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, kepala sekolah dan juga wali 
murid guna untuk memperlancar pembelajaran  Pendidikan Agama Islam bagi 
anak tunanetra. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan dan letak geografis di SLB Negeri Wonogiri. 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB Negeri Wonogiri terdiri dari: 
a. Perisiapan pengajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
c. Evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
d. Penutup pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Suasana kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri 
Wonogiri: 
a. Cara guru menguasai anak tunanetra di kelas. 
b. Cara mengetahui ketika siswa tidak memperhatikan saat pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dimulai. 
4. Kondisi sarana prasarana pendukung dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
a. Hal-hal yang perlu dibawa saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
anak tunanetra di kelas. 
b. Bagaimana kondisi peserta didik ketika pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ini berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Pertanyaan guru Pendidikan Agama Islam 
1. Identitas guru Pendidikan Agama Islam 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Metode dan proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
tunanetra di SLB Negeri Wonogiri. 
a. Metode pembelajaran apa yang diterapkan dalam proses pembelajaran PAI 
pada anak tunanetra? 
b. Mengapa menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran PAI pada anak 
tunanetra? 
c. Kendala apa saja yang sering dihadapi pada saat pembelajaran PAI pada anak 
tunanetra? 
d. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran PAI 
di kelas tunanetra? 
1) Perencanaan 
2) Pelaksanaan 
3) Evaluasi 
B. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri 
1. Identitas guru Pendidikan Agama Islam 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Asal usul SLB Negeri Wonogiri 
a. Bagaimana letak geografis SLB Negeri Wonogiri. 
b. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri. 
c. Apa saja visi misi dari SLB Negeri Wonogiri. 
d. Berapa jumlah guru yang ada di SLB Negeri Wonogiri. 
e. Berapa jumlah siswa yang ada di SLB Negeri Wonogiri. 
f. Bagaimana sarana prasarana untuk menunjang pembelajaran di SLB Negeri 
Wonogiri. 
g. Bagaimana proses pembelajaran PAI di SLB Negeri Wonogiri: 
1) Persiapan yang dilakukan oleh guru PAI, apa selalu membuat RPP? 
2) Apakah materi PAI yang disampaikan sesuai silabus yang telah 
ditetapkan? 
3) Bagaimana kondisi peserta didik ketika proses pembelajaran PAI? 
4) Hal-hal yang wajib dibawa oleh peserta didik sebelum pembelajaran PAI? 
5) Bagaimana penilaian yang dilakukan oleh guru PAI kepada anak 
tunanetra? 
h. Mengapa guru tunanetra mengajar anak tunanetra? 
i. Siapakah guru yang mengajar PAI sebelum guru yang sekarang? 
j. Bagaimana dengan hasil pengajaran guru yang sekarang dengan guru yang 
terdahulu? 
k. Bagaimana kondisi peserta didik ketika proses pembelajaran PAI 
berlangsung? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SUMBER DOKUMENTASI 
 
1. Letak geografis SLB Negeri Wonogiri. 
2. Sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
3. Tujuan SLB Negeri Wonogiri. 
4. Visi dan misi SLB Negeri Wonogiri. 
5. Struktur organisasi SLB Negeri Wonogiri. 
6. Program kerja di SLB Negeri Wonogiri. 
7. Data guru di SLB Negeri Wonogiri. 
8. Data siswa di SLB Negeri Wonogiri. 
9. Data sarana prasarana SLB Negeri Wonogiri. 
10. Rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam anak tunanetra. 
11. Silabus materi Pendidikan Agama Islam. 
12. Materi ajar Pendidikan Agama Islam tunanetra. 
13. Foto kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SB Negeri Wonogiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02  
FIELD NOTE 1 (Wawancara) 
Kode  : 01-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik : Permohonan ijin penelitian 
Informan : Ibu Vena Mayarina Dewi S 
Tempat : SLB Negeri Wonogiri 
Tangal : 06 Agustus 2018 
Waktu  : 08.00 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, 
Informan  : Wa’alaikumsalam. Ada apa mbak? 
Peneliti  : Mohon maaf mengganggu waktunya buk, saya Faizatussofia Toatin 
Rachmah mahasiswa IAIN Surakarta. 
Informan  : Ow iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Begini buk, saya berencana untuk melakukan penelitian di sini untuk 
menyelesaikan tugas akhir saya. Terus ini saya mau meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk melakukan penelitian. 
Informan  : Ow begitu mbak. Maaf tadi dari mana mbak? 
peneliti : IAIN Surakarta bu. 
Informan  : Sudah bawa surat-suratnya untuk melalukan penelitian disini? 
Peneliti  : Ow iya sudah buk.. ini! 
Informan  : Nanti saya sampaikan kepada Kepala sekolah mbak. 
Peneliti  : Terimakasih bu. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
Kode  : 02-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Permohonan ijin penelitian 
Informan : Bp. Eko Wahyudi, S.Pd 
Tempat : SLB Negeri Wonogiri 
Tangal : 07 Agustus 2018 
Waktu  : 08.00- 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Bapak Eko Wahyudi, mohon maaf mengganggu 
Informan  : Wa’alaikumsalam. Ini mbak Faiza yang mau melakukan penelitian ya? 
Peneliti  : Iya pak. Hehe. Saya sedang proses menyelesaikan tugas akhir saya pak, 
rencananya saya akan melakukan penelitian di SLB Negeri ini pak. 
Informan  : Owalah iya mbak Faiza. Ini rencananya mau meneliti apa mbak? 
Peneliti  : Saya meneliti anak tunanetra pak. Judul skripsi saya tentang metode 
pembelajaran PAI pada anak tunanetra. 
Informan  : Ow iyaa mbak, silahkan tidak apa-apa malah bagus bisa dijadikan 
masukan bagi kami. 
Peneliti  : Terimakasih pak. Tp hari ini saya mau langsung wawancara boleh 
bapak? 
Informan  :  Boleh mbak faiza. Silahkan.. 
Peneliti  : Terimakasih pak. 
Peneliti  : Pertama saya akan bertanya mengenai bagaiana sejarah berdirinya SLB 
Negeri Wonogiri pak? 
Informan  : Ohh iya, Sekolah Luar Biasa ini berdiri di kecamatan Wonogiri sejak  
tahun 2007. Sebelum ada sekolah negeri luar biasa ini kita mendirikan 
sekolah swasta di daerah Selogiri mbak, kami menempati bekas SD yang 
sudah tidak dipakai dahulu namanya SLB Mutiara Desa. Dahulu pada 
saat di Selogiri kami mengusulkan untuk dijadikan Sekolah Negeri tidak 
dipenuhi karena luas tanahnya tidak sesuai dengan yang seharusnya 
dimiliki oleh Sekolah Negeri pada umumnya. Kami di Selogiri kurang 
lebih 2 tahun dari tahun 2005-2007. Jadi kami pindah ke Giriwono tahun 
2007, akhirnya seletah kami pindah ke Giriwono kami dapat berganti 
menjadi sekolah Negeri, karena luas tanah yang memenuhi syarat. 
Hingga sekarang kami menempati SLB Negeri Wonogiri yang 
beralamatkan di Joho-Lor Rt. 02/Rw.05 kecamatan Giriwono. Untuk 
lebih lengkapnya nanti minta  dengan Pak Agus ya mbak. Itu tadi 
gabaran sekilas tentang sejarah berdirinya sekoah ini kebetulan saya 
belum lama di SLB ini. 
Peneliti  : Ow. Bapak disini sudah berapa tahun? Dan kepala sekolah sebelumnya 
siapa? 
Informan  : Saya disini kurang lebih 3 tahun mbak. Kepala sekolah sebelum saya 
bernama Ibu Erna Muslihatun, ibu Erna menjadi Kepala Sekolah mulai 
dari tahun 2007-2014. Saya pindahan dari SLB Ngadirojo kabupaten 
Wonogiri. 
Peneliti  : Ow begitu pak, saya langsung ke pertanyaan berikutnya ya pak, disini 
untuk guru yang mengampu agama Islam adalah seorang tunanetra dan 
mengajar juga pada anak tunanetra, nah mengapa Bp Wawan mengajar 
anak tunanetra juga? Apa memang ini kebijakan dari sekolah atau 
kekurangan guru Pendidikan Agama Islam? 
Informan  : Begini mbak, kalau dibilang kekurangan guru memang iya. Karena guru 
Agama Islam yang menetap disini hanya Pak Wawan saja dan di sekolah 
ini terdapat 12 kelas yaitu jenjang SDLB, SMPLB, SMALB. Sebenarnya 
ada 1 guru Pendidikan Agama Islam lagi namanya Ib. Erni, beliau 
mengajar dikelas C(Tuna grahita) dan B(Tuna Rungu) tetapi bu Erni di 
SLB tidak menjadi guru tetap karena bu Erni merupakan guru PAI di 
SMK Sudirman, jadi di SLB karena ia kekurangan jam. 
Peneliti  : Ow ya pak, saya kira wawancara hari ini cukup dulu pak. Hehe 
terimakasih atas waktunya. 
Informan  : Sama-sama mbak. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 3 
Kode  : 03-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan : Wawan Adi Handoko, S.Pd. I (Guru PAI SLB N Wonogiri) 
Tempat : SLB Negeri Wonogiri 
Tangal : 13 Agustus 2018 
Waktu  : 08.00-09.30 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, pak Wawan. Mohon maaf mengganggu, saya Faiza 
mahasiswa dari IAIN Surakarta yang dulu melakukan observasi 
pembelajaran di kelas dan ini saya mau melanjutkan penelitian saya. Bisa 
minta waktunya sebentar pak? 
Informan  : Iya mbak. Silahkan ditanyakan yang mau ditanyakan. Insya Alloh saya 
jawab sebisa mungkin jangan lupa pakai perekam ya mbak, biar nanti 
mudah menulis saat mengerjakan. 
Peneliti  : Iyaa pak. Hehe. Pertama saya mau menanyakan tentang bagaimana 
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak tunanetra pak. 
Informan  : Begini mbak faiza, pada kelas tunanetra ini terdiri dari beberapa kelas 
yaitu ada kelas 3,6, dan kelas 7. Tetapi semua saya menggunakan metode 
ceramah, karena keterbatasan saya jadi yang selalu saya terapkan yaitu 
metode ceramah. Selain itu saya juga memakai metode penugasan, 
sebetulnya saya ingin memakai metode-metode yang bervariasi tetapi 
saya kurang bisa karna keterbatasan saya. Penugasan yang biasa saya 
lakukan yaitu menyuruh anak-anak untuk menulis materi dengan buku 
besar dan alat reglet. Selain itu saya juga menerapkan metode tanya 
jawab biasanya tanya jawab antara saya dengan murid. 
peneliti : Tadi bapak menjelaskan berbagai metode yang bapak gunakan pada saat 
pembelajaran PAI dikelas tunanetra. Nah apa alasan bapak menggunakan 
metode tersebut? 
informan : Kenapa saya menggunakan metode tersebut ya karena itulah yang 
memungkinkan untuk dipakai dikelas tunanetra mbak. Jika anak 
tunanetra diberikan metode pembelajaran seperti jigsaw, mind mapping 
itu tidak akan mungkin mereka akan kesulitan. 
Peneliti : Menurut bapak apa saja kendala pada saat penerapan metode tersebut? 
Informan : Kalau saya kendalanya lebih ke sarana prasarana yang kurang 
mendukung dari proses pembelajaran tersebut seperti kelas yang terlalu 
sempit, kalau kendala siswa mungkin tergantung dari kebutuhan 
khususnya, karena ada siswa yang tidak hanya menyandang tunanetra 
saja tetapi ada yang berkelainan ganda. 
Peneliti  : Oh begitu nggih pak. Sementara cukup itu dulu pak Wawan. Terimakasih 
informan : Iya mbak faiza sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 4 
Kode  : 04-Skripsi/Observasi/2018 
Judul : Proses Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan : Wawan Adi Handoko, S.Pd. I (Guru PAI SLB N Wonogiri) 
Tempat : SLB Negeri Wonogiri 
Tangal : 20 Agustus 2018 
Waktu  : 09.30-11.00 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, pak Wawan. Mohon maaf mengganggu, saya mau 
melanjutkan wawancara. 
Informan  : E  mbak faiza, iya mbak silahkan masuk 
Peneliti  : Iyaa pak. Hehe. Pertama saya mau menanyakan tentang bagaimana 
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak tunanetra pak. 
Informan  : Begini mbak faiza, pada kelas tunanetra ini terdiri dari beberapa kelas 
yaitu ada kelas 3,6, dan kelas 7. Tetapi semua saya menggunakan metode 
ceramah, karena keterbatasan saya jadi yang selalu saya terapkan yaitu 
metode ceramah. Selain itu saya juga memakai metode penugasan, 
sebetulnya saya ingin memakai metode-metode yang bervariasi tetapi 
saya kurang bisa karna keterbatasan saya. Penugasan yang biasa saya 
lakukan yaitu menyuruh anak-anak untuk menulis materi dengan buku 
besar dan alat reglet. Selain itu saya juga menerapkan metode tanya 
jawab biasanya tanya jawab antara saya dengan murid. 
Peneliti  : Tadi bapak menjelaskan berbagai metode yang bapak gunakan pada saat 
pembelajaran PAI dikelas tunanetra. Nah apa alasan bapak menggunakan 
metode tersebut? 
Informan  : Kenapa saya menggunakan metode tersebut ya karena itulah yang 
memungkinkan untuk dipakai dikelas tunanetra mbak. Jika anak 
tunanetra diberikan metode pembelajaran seperti jigsaw, mind mapping 
itu tidak akan mungkin mereka akan kesulitan. 
Peneliti  : Menurut bapak kendalanya apa saja pada saat penerapan metode 
tersebut? 
Imforman  : Kalau saya kendalanya lebih ke waktu pembelajaran mbak, karena begini 
dalam satu kelas tunanetra itu terdiri dari beberapa kelas yaitu dari SDLB 
dan SMPLB dan itu saya harus menyampaikan materi kepada semua 
anak dan tentunya materi setiap anak berbeda-beda. Naa, dengan waktu 
yang terbilang singkat itu maka pemberian materi kurang maksimal.  
Peneliti  : Ow begitu ya pak, dan selain hal tersebut apa ada kendala yang lain? 
informan : Ada mbak faiza, kendalanya yaitu masalah sarana prasarana yang 
mendukung pembelajaran tersebut, misalnya ruangan kelas, dalam satu 
kelas itu dibagi dua dengan pembatas/skat dari triplek dengan begitu 
maka saat pembelajaran berlangsung kelas satu dengan yang lain malah 
seperti “saur-sauran” mbak. Hehehe 
Peneliti  : Ow nggih pak, saya kira cukup itu dulu, terima kasih atas waktunya ya 
pak. 
Informan  : Sama-sama mbak Faiza. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 5 
Kode  : 05-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Wawancara Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan : Wawan Adi Handoko, S.Pd. I (Guru PAI SLB N Wonogiri) 
Tempat : SLB Negeri Wonogiri 
Tangal : 23 Agustus 2018 
Waktu  : 09.30-11.00 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, pak Wawan. Mohon maaf mengganggu, saya mau 
melanjutkan wawancara yang kemarin. 
Informan  : E  mbak faiza, iya mbak silahkan masuk 
Peneliti  : Kemarin saya sudah menanyakan tentang metode pembelajarannya ya 
pak, na ini saya akan menanyakan tentang proses pembelajarannya pak. 
Informan  : Oh iya mbak. Agama untuk tunanetra itu hari Senin dan Kamis. Sebelum 
saya memulai pelajaran saya membuka pelajaran ya pertama memberi 
salam, kemudian saya mengajak anak-anak untuk membaca surat Al-
Fatihah kemudian dilanjutkan doa belajar. 
Peneliti  : Kemudian apa saja yang bapak siapkan sebelum pembelajaran dimulai? 
Informan  : Yang saya siapkan sebelum pembelajaran yaitu RPP, tapi saya juga tidak 
selalu membuat RPP mbak karena pembelajaran dengan RPP tidak sesuai 
dengan pembelajaran dikelas. Terkadang satu RPP saja bisa selesai 
dalam beberapa minggu ya karena saya memberikan materi kepada anak-
anak yang berbeda dari jenjang kelasnya. Itu menyita waktu mbak, saya 
memberikan materi dengan metode ceramah tapi lebih mengarah ke 
dekte dan anak-anak menulis dibuku tulis, itu juga membutuhkan waktu 
yang lama karena mereka belum terlalu hafal dengan alat reglet (braille). 
Peneliti  : Saat pembelajarabn berlangsung, apakah ada siswa yang merasa jenuh? 
Imforman  : Tentu ada mbak, apalagi dengan kondisi mereka yang tidak bisa melihat 
mereka terkadang merasa jengkel. 
Peneliti  : Kemudian bagaimana mengatasi kejenuhan mereka pak? 
Informan : Biasanya kalo terjadi hal seperti itu saya menyelingi pembelajaran 
dengan sebuah cerita humor mbak. 
Peneliti  : Ow nggih pak, saya kira cukup itu dulu, terima kasih atas waktunya ya 
pak. 
Informan  : Sama-sama mbak Faiza. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
Kode  : 05-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Observasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan : Wawan Adi Handoko, S.Pd. I (Guru PAI SLB N Wonogiri) 
Tempat : SLB Negeri Wonogiri 
Tangal : 20 Agustus 2018 
Waktu  : 09.30-11.00 
 
Pada hari Senin tanggal 20 Agustus 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas tunanetra yang di ampu oleh bapak 
Wawan Adi Handoko. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 09.30 sampai jam 11.00. 
Awal sebelum pembelajaran pak Wawan menyiapkan RPP untuk 3 kelas yang 
berbeda. Setelah Pertama yang dilakukan guru dalam membimbing siswa tunanetra ketika 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti biasanya yaitu membuka dengan mengajak 
siswa membaca surat Al-Fatihah, An-Nas, Al-Ikhlas dan doa sebelum belajar. 
Untuk kelas tiga materi yang akan di bahas adalah materi tentang bab kasih sayang, 
Pak Wawan menggunakan metode ceramah, memberikan ulasan mengenai kasih sayang. 
Setelah selesai menceritakan kisah tersebut pak Wawan menyambung dengan sebuah 
pertanyaan-pertanyaan, untuk mengetahui apakah siswanya sudah paham mengenai materi 
yang telah disampaikan. Kemudian pak Wawan memberikan tugas dengan cara mendikte 
kepada siswa kelas tiga dan anak itupun langsung mengerjakan apa yang diperintahkan guru. 
Pak Wawan melanjutkan pembelajaran beralih ke kelas 6, Materi yang akan dibahas 
adalah tentang mengenal Rasul-rasul Allah. Pak Wawan masih menggunakan metode 
ceramah dan menjelaskan siapa saja rasul-rasul Allah. Agar mudah diingat siswa, pak Wawan 
menyuruh siswanya untuk menirukan lagu yang telah dipraktikkan pak Wawan sendiri 
dengan bantuan alat kotak box. Kotak box tersebut seperti speaker. Setelah selesai 
memberikan materi kemudian sama seperti kelas tiga pak Wawan memberikan tugas untuk 
ditulis siswa kemudian menulis dengan alat reglet di buku tugas. 
Pak Wawan melanjutkan mengajar dengan materi meningkatkan keimanan kepada 
Allah SWT melalui pemahaman sifat-sifat-Nya. Seperti kelas-kelas yang lain pak Wawan 
sudah menyiapkan RPP yang dibuat dari rumah sebagai bahan pedoman dalam pembelajaran. 
RPP juga terdiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran yaitu 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Dalam pemberian materi tersebut 
pak Wawan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, setelah memberikan materi 
tentang cara meningkatklan keimanan kepada Allah SWT pak Wawan melanjutkan 
pembelajarannya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi tersebut. 
Setelah semua selesai menulis tugas yang diberikan pak Wawan menyuruh siswanya 
untuk mengumpulkan tugasnya kemudian Pak Wawan langsung mengkoreksi dan mengambil 
nilainya. Demikian pembelaran berakhir. 
 
